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3) Laboratorium DKV
3 Lab komputer dengan kapasitas 50 orang untuk desain
komunikasi visual. Ditambah dengan 1 lab untuk TA dengan
kapasitas 20 orang.

4) Laboratorium komputer
1 Unit lab komputer untuk memenuhi mata kuliah yang berkaitan
dengan komputer (komputer desain) pada semua program studi
desain. Lab ini berkapasitas 50 orang.

5) Studioc jahit, tenun, sablon, dan batik
a. 1 Studio jahit untuk 10 orang
b. 1 Studio tenun untuk 10 orang menggunakan Alat Tenun Bukan

Mesin (ATBM).
¢ 1 Studio batik untuk 10 orang menggunakan sistem batik tulis
dengan gawangan.

8) Studio fotografi
Sebagai penunjang mata kuliah fotografi pada tiap program studi
di STSRD disediakan studio fotografi yang terdir dari studio foto,
kamar gelap, ruang peralatan foto. Dengan kapasitas untuk
kelompok fotografi masing-masing prodi antara 4 — 6 mahasiswa.
{asumsi).

Administrasi

1) Ruang pimpinan
Ruang pimpinan 1 unit dengan kapasitas 4 orang :@ Ketua,
Pembantu Ketua |, Pembantu Ketua ll, Pembantu Ketua ), dan
Pembantu Ketua IV.

2) Ruang yayasan
Ruang yayasan 1 unit dengan kapasitas 10 orang.

3) Ruang BAU
Ruang BAU 1 unit dengan kapasitas 18 orang.

4) Ruang BAAK
Ruang BAAK 1 unit dengan kapasitas 7 orang.

5) Ruang P3M

Ruang P3M 1 unit dengan kapasitas 4 orang.

100



6) Ruang UPT
Ruang UPT 1 unit dengan kapasitas 6 orang.

7) Ruang dosen
Ruang dosen 1 unit dengan kapasitas 90 orang, termasuk Ketua
dan Sekretaris dari 5 program studi.

8) Ruang rapat
Ruang rapat untuk keperfuan pertemuan dan rapat koordinasi
pengelola STSRD dengan kapasitas 36 orang.

2. Kegiatan penunjang
a. Kepustakaan
4 Unit perpustakaan dengan kapasitas 10% dan jumlah mahasiswa
(1000 orang), yaitu 100 orang. Perpustakaan ini terdin dar bagian-

bagian .

- Ruang baca - menampung 10% dari mahasiswa.

- Ruang koieksi : menampung koleksi sejumiah sekurang-
kurangnya dapat memenuhi 10% dari
jumiah mahasiswa.

- Ruang administrasi : kapasitas 2 orang pegawai perpustakaan.

- Ruang fotocopy : 1 unit dengan kapasitas 1 orang pegawai
dan 1 mesin fotocopy.

- Katalog - berupa 2 unit komputer, dan 1 unit katalog
manual.

- Loker : 1 unit dengan kapasitas 100 bilik
penyimpanan.

b Galern

Galeri untuk pameran hasil karya mahasiswa dengan kapasitas 25
karya, dengan sistem bergilir antara 1 program stud: dengan yang
lainnya.

¢. Organisasi mahasiswa
Untuk ruang Senat mahasiswa berjumiah 1 unit dengan kapasitas 20
orang. (studi banding}
Ruang himpunan mahasiswa pada masing-masing program studi
berjumiah 1 unit dengan kapasitas 15 orang pengurus. (studi banding)
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Sedangkan untuk ruang Unit Kegiatan Mahasiswa (10 UKM) masing-
masing dengan kapasitas 10 orang mahasiswa. {studi banding)

3. Kegiatan servis

a.

o

Ibadah
Mushalla berjumliah 1 unit dengan perencanaan dapat menampung
10% dari jumlah pengguna bangunan secara keseluruhan, yaitu 110
orang. Luas ruang menggunakan standar kebutuhan ruang gerak
manusia. {Data Arskek)
Kantin
Kantin kampus dengan kapasitas 5% dari jumlah  pengguna
bangunan, yaitu 55 orang. Pendekatan iuas ruang menggunakan
standar ruang makan. (Data Arsitek)
Koperasi Mahasiswa
Menyediakan peralatan kampus serta perlengkapan untuk membuat
tugas-tugas kuliah. Berjumiah 1 unit dengan 2 mahasiswa sebagai
penjaga koperasi.
Fotocopy
1 Unit berisi 1 mesin fotocopy dan 1 pegawai.
Wartel
Berjumlah 1 unit dengan 2 KBU, yang dijaga 1 pegawai.
Mesin ATM
Untuk mempermudah pelayanan penarikan uang tunai bagi pengguna
kampus direncanakan 3 unit mesin ATM.
Lavatory
Kebutuhan lavatory dibedakan sesuai dengan kelompok
penggunanya.
1) Pada ruang pimpinan lavatory 1 unit, terdir dar : 1 kmwe +
wastafel untuk pria dan 1 km/wc + wastafel untuk wanita.
2) Pada ruang yayasan lavatory 1 unit, terdini dari -
Lavatory pria + 2 buah urinoir, 2 km/wc, 2 wastafel
Lavatory wanita : 2 buah km/we, 2 wastafel
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3) Pada kelompok ruang administrasi (ruang BAU, BAAK, P3M, dan
UPT) berfjumlah 3 unit yang tiap unit terdiri dari

Lavatory pria : 4 buah urinoir, 2 km/wc, 2 wastafel
Lavatory wanita : 4 buah kmfwc, 2 wastafel

4) Kelempok ruang dosen 3 unit, terdiri dari
Lavatory pria . 4 buah unnoir, 2 km/wc, 2 wastafel
Lavatory wanita . 4 buah km/we, 2 wastafel

5) Pada kelompok mahasiswa tiap program studi 2 unit, terdini dari :
Lavatory pna : 4 buah urinoir, 2 km/wc, 2 wastafel
Lavatory wanita : 4 buah km/iwc, 2 wastafel

6) Pada ruang kepustakaan 1 unit, terdin dari
Lavatory pria - 4 buah urinair, 2 km/wc, 2 wastafel
Lavatory wanita . 2 buah km/wc, 2 wastafel

7) Kelompok ruang mekanikal elektrikal untuk para karyawan 1 unit,
terdiri dari
Lavatory pna . 4 buah urinoir, 2 km/wc, 2 wastafel
Lavatory wanita : 2 buah kmiwce, 2 wastafel

h. Mekanika! elektrikal
Ruang mekanikal elektrikal terdir dari :

- ruang genset 1 unit

- ruang pompa air 1 unit

- ruang trafo 1 unit

- ruang PABX 1 unit

- ruang pane! listrik 1 unit

- ruang gudang 1 unit
i. Parkir

Fasilitas parkir dibedakan menjadi :
1) parkir untuk pengeiola (pimpinan, yayasan, dosen, pegawai
administrasi, dan karyawan)
- parkir mobil
parkir mobil direncanakan sebanyak 80% dan jumlah
pimpinan, yayasan, dosen, dan pegawai administrasi yaitu
75% x 139 orang = 104.25 ~ 105 mobil.
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-parkir motor
parkir motor direncanakan sejumiah karyawan ditambah
25% dari jumiah pimpinan, yayasan, dosen, maupun
pegawai administrasi, yaitu (25% x 139) + 10 = 4475 ~ 45
| motor.

2) parkir mahasiswa
Mahasiswa STSRD diasumsikan 40% menggunakan
kendaraan pribadi, sedangkan sisanya menggunakan
angkutan umum.
3) parkir mobil
parkir mobil direncanakan sebanyak 20% dan mahasiswa yang
menggunakan kendaraan pribadi, yaitu 20% x (40% x 1000) =
80 mobil.
4) parkir motor
parkir motor direncanakan untuk menampung 80% dari
mahasiswa yang menggunakan kendaraan pribadi, yaitu 400 —
80 = 320 motor.
f. Pendekatan Besaran Ruang
Pendekatan besaran ruang menggunakan standar ruang dari sumber

DA . Data Arsitek

TS - Time Saver Standards

Pl : Planning : 8iuldings for Education, Culture, and Science
Sb : Studi banding

As . asumsi

1. Kegiatan Utama
a) Belajar mengajar teon
1)} ruang kuliah pararel

Kapasitas 30 orang.

Floor area untuk 1 orang mahasiswa =

0.9m x 1.1m = 0.99m* ~ 1m? (PY)

Untuk ruang kuliah pararel kapasitas 30 orang = 1m’ x 30 = 30m’




c)

d)

Bidang mensketsa 1.2m x 0.875m = 1.05m? (DA).

Meja kerja atau bidang kerja untuk objek patung 1m? (Sb).
Tempat peralatan mematung = 1m? (As).

Kebutuhan ruang gerak mahasiswa patung per orang =
1.125m? + 1.05m* + 1m® + 1m® = 4.175m*. Maka untuk 25
orang = 104.375m* ~ 105m?.

Studio TA kapasitas 20 orang = 4.175m? x 20 = 83.5m* ~
84m3

Studio interior

Floor area menggambar dengan meja gambar 2m x 3m = em?
(DA). Studio gambar interior = 6m” x 50 = 300m”

Studio TA kapasitas 20 orang = 6m? x 20 = 120m*.

Studio produk

Floor area untuk kegiatan desain produk adalah 12m® per
orang (DA). Maka luas studio produk dengan kapasitas 50
orang = 12m? x 50 = 600m?.

Studio TA kapasitas 20 ocrang = 12m? x 20 = 240m?.

Studio tekstil

Floor area untuk menggambar di meja gambar dan
memotong, membuat pola kain dsb adalah 2m x 3m = 6m’
(DA). Studio tekstil kapasitas 50 orang = 6m x 50 = 300m’”.
Studio TA kapasitas 20 orang = 6m?* x 20 = 120m?*.

2. Bengkel

Floor area untuk kegiatan yang menggunakan mesin-mesin

berikut (DA) :

a. Pekerjaan besi : mesin bor “3mx3m  =9m?
Measin pengasah :25x3 =75
Mesin pahat :22x3 =66
Mesin las / soidir 1 2.8x25 =7
Gergaiji besi 14 x12 =438
Kompresor :075x12 =09
Tempat tempa :09x21 =189

b. Pekerjaan plastik : alat penembus :2.8x28 =7.84
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3)

4}

$)

Mesin cetak vakum : 2.8 x 2.8 =7.84

Gergaiji plastik :3.0x50 =15
Kompor pemanas :06x 1.1 =068
c. Pekerjaan kayu : meja gergaji panjang: 3.0x50 =15
Meja gergajiputar :48x7.9 = 37.92
Mesin bor kayu 122x42 =9.24
Gergaiji ukir 16x19 =3.04
Penghaius kayu :44x48 =21.12

Kebutuhan bengkei ini  memeriukan ruang seluas
(9+7.54+6.6+7+4 8+0.9+1.89+7.84+7 84+15+0.66+15+37.92+9
24+3.04+21.12 = ) 155.35m* ~ 156m?.
Laboratorium DKV
Standar meja kerja menggunakan komputer + kursi adalah 3.04m?
{TS).
Meja dengan komputer kapasitas 50 orang = 3.04m* x 50
152m2.
Ready room = 2 x 3.04m? = 6.08m2.
Sehingga luas laboratorium komputer = 152m? + 6.08m?
153.08m? ~ 154m>.
Studio TA kapasitas 20 orang = (3.04m* x 20} + 8.08m?
66.88m? ~ 67m?,
Laboratorium komputer
Seluas lab DKV yaitu 154m*.
Studio alat tekstil
a. Studio jahit untuk 10 orang
Floor amea untuk pekerjaan dengan menggunakan mesin-
mesin konveksi berikut adalah (DA) :

Mesin jahit 12mx22mx 10 =26.4m?
Mesintekanuap :2x2 x10 = 40m?
Mesin setrika 12x2 x10 = 40m?

Luas studio jahit = 26.4m? + 40m? + 40m” = 106.4m*.
b) Studic tenun untuk 10 orang
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Floor area untuk pekerjaan dengan menggunakan alat tenun =
1m x 1.5m = 1.5m? (Sb). Untuk 10 orang = 1.5m* x 10 = 15m2.

8) fotografi
Direncanakan untuk metengkapi mata kuliah fotografi.

Terdin dani :
Studio foto untuk mengambil gambar objek 35m? (Sb).
Kamar gelap 12m? (Sb). Ruang alat foto 12m? (Sb). Kebutuhan
untuk sebuah studio fotografi tersebut = 35m? + 12m? + 12m? =
59m?.
7) Storage
a) Storage lukis untuk 50 koleksi = 6m?* (As).
Gambar 86. Peletakan Lukisan di Ruang Storage

& m “|

L L e R ) tlvd-l-k rv
w ruk e ETHEF TR D £34d

Sumber :Susanto. Mikke, Galang Press, 2004
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b) Storage patung untuk 50 koleksi = 12m? (As).
c} Storage desain komunikasi visual untuk 500 tugas ukuran
A2 = 6m? (As).
d) Storage desain interior untuk koleksi 25 maket ukuran 1m? =
15m? (As).
e) Storage desain produk untuk koleksi 25 produk = 12m? (As).
f) Storage desain tekstil untuk koleksi 50 tekstil = 6m? (As).
¢. Administrasi
- Ruang pimpinan
Ruang kerja Ketua + sofa penerima tamu 15m?. Ruang kerja
Pembantu Ketua 6m? per orang. Ruang tamu 9m? (DA). Untuk
ruang pimpinan dibutuhkan luasan 15m? + (6m?* x 3} = 33m?.
- Ruang yayasan
Floor area ruang kerja per orang 8m? (DA). Untuk ruang yayasan
dengan kapasitas 10 orang = 6m? x 10 = 60m?*.
- Ruang BAU
Kebutuhan ruang BAU kapasitas 18 pegawai = 6m* x 18 = 108m?
(DA).
- Ruang BAAK
Kebutuhan ruang BAAK kapasitas 7 orang = 6m* x 7 = 42m?.
- Ruang P3M
Ruang untuk 4 orang pegawai P3M = 6m? x 4 = 24m*.
- Ruang UPT
Kebutuhan untuk 6 orang pegawai UPT = 6m? x 6 = 36m?.
- Ruang dosen
Kebutuhan ruang untuk dosen = 6m? x 80 = 540m?.
- Ruang rapat
Ruang rapat direksi atau pimpinan untuk 36 orang membutuhkan
luas 45.36m? ~ 46m? (DA).



2. Kegiatan Penunjang

Kepustakaan

Ruang baca unfuk 10% dari mahasiswa yaitu 100 orang. Dengan fioor
area per 2 orang = 2.5m* Ruang membaca 100 orang = 2.5m? x 100
= 250m2. (DA)

Untuk 15 mata kuliah dasar = 15 judul buku, dan untuk 127 mata
kuliah keahlian = 2 x 127 = 254 judul buku.

Perhitungan untuk 269 judul buku = jumlah buku sekurang-kurangnya
dapat memenuhi 10% dari jumlah mahasiswa = 100 x 269 = 26900
jilid buku (Keputusan Mendikbud R! no. 222/)/1998).

Tempat koleksi 1.2m? / 200 jilid. Untuk menampung 26900 jilid
memeriukan tempat 1.2m? : 200 x 26300 = 161.4m? ~ 162m?*.(DA)
Jumlah 2 pegawai perpustakaan dengan 1 unit komputer 2.5m* x 2 =
5m?2.(DA)

1Pegawai dan 1 mesin fotocopy adatah 2m x 1m = 6m*. (DA)

Katalog 2 unit komputer = 2 x 3.04m? = 6.08m?* (TS), untuk katalog
manua! 1m? (As).

Loker dengan kapasitas 100 bilik penyimpanan = 18m? (As).

Luas area yang direncanakan untuk perpustakaan dengan kapasitas
100 orang = 250m? + 162m? + S5m? + 6m* + 6.08m* + 1m* + 18m* =
448.08m? ~ 450m?.

Galeri

Untuk galeri yang dapat memamerkan 25 karya (keadaan maksimal
pada pameran patung) dengan standar tiap karya : area karya tm?,
lebar jarak pandang dari pengunjung ke objek 0.5m, area pengamat
0.6m, jadi floor area tiap karya = (1m + 0.5m + 0.6m)* = (2.1)* =
4.41m? (As). Untuk pameran 25 buah karya = 4.41m? x 25 = 110.25m*
~111m2.

Organisasi mahasiswa

- Ruang Senat mahasiswa kapasitas 20 orang = 50m? (As)

- Ruang himpunan kapasitas 15 orang = 50m?* (As).

- UKM untuk 10 orang pengurus = 35m? (As).

UKM Fotografi = 35m? + 12m? (kamar gelap) = 47m?.
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D. Lapangan Basket dan Voli
1 Lapangan basket dengan ukuran 26m x 14m = 364m?
Sedangkan untuk lapangan voli berjumiah 2 lapangan berukuran 22m
x 13m = 286m? / lapangan. Jadi 2 buah lapangan voli membutuhkan
luasan 286m? x 2 = 572m? (DA).

3. Kegiatan Servis

a. Ibadah
Mushalia dengan kapasitas 110 jamaah = 0.6m?* x 110 = 66m?* (DA).

b. Kantin
Floor area tiap orang di meja makan adalah 1.7m? Untuk kantin
berkapasitas 55 orang = 1.7m? x 55 = 93.5m? (DA). Ditambah 1 unit
dapur seluas 9m? (DA). Jadi kantin direncanakan seluas 93.5m* +
om? = 102.5m?,

c. Koperasi Mahasiswa
Untuk menampung peralatan dan periengkapan pendukung tugas
kuliah direncanakan ruang Kopma seluas 50m?* (As).

d. Fotocopy
Untuk kapasitas 1 orang pegawai dan 1 mesin fotocopy direncanakan
ruang fotocopy seluas 6m?* (DA).

e. Wartel
Untuk 2 KBU dan 1 pegawai ruang warte! ini direncanakan seluas
4m? (As).

f. Mesin ATM
Dilengkapi dengan 3 mesin ATM, di mana masing-masing ATM
berukuran 2m x 1.5m = 3m2. Maka fasilitas ATM membutuhkan ruang
seluas 3m? x 3 = 9m?* (As).

g- Lavatory (DA)

Lavatory pria : urinoir =0.7m?
Kmiwc = 3m?
Wastafel =0.6m?

Lavatory wanita : km/wc =3m*
Wastafel = 0.6m?

Lavatory pimpinan = (3+0.6) + (3+0.6) = 7.2m* ~ 8m?,
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Lavatory yayasan = (2x0.7 + 2x3 + 2x0.6) + (2x3 + 2x06)=8.6 + 7.2

= 15.8m* ~ 16m*,

Lavatory administrasi = (4x0.7 + 2x3 + 2x0.6) + (4x3 + 2x0.6) = 10 +

13.2 =23.2m* ~ 24m*.
Lavatory dosen = 24m>.
Lavatory mahasiswa = 24dm?

Lavatory perpustakaan = (4x0.7 + 2x3 + 2x0.6) + (2x3 + 2x0.6) = 10

+7.2=17.2m* ~ 18m?*.
Lavatory mekanikal elektrikal = 18m?.

h. Mekanikal elektrikal (As)
Ruang genset 9m?
Ruang pompa air am?
Ruang trafo 9m?
Ruang panel listrik 9m?
Ruang gudang 9m?
i. Parkir
Parkir mobil = 13.2m? (DA), parkir motor 2m?* (As).
Parkir pengelola - parkir mobil  13.2m*x 105 = 1386m?
Parkir motor 2m*x 45 = 90m?
Luas parkir pengelola 1476m*
Parkir mahasiswa . parkir mobil  13.2m* x 80 = 1056m?
Parkir motor  2m? x 320 = 640m?
Luas parkir mahasiswa 169%6m?
Tabel 44,
Pendekatan Besaran Rua
Jenis Besaran i Luas
No. Kegiatan Nama Ruang Kapasitas Standar ng (unit) 1[:':
. 4x5

1. 2*2“;’" 30 orang ('P"; / orang 30 prozgi = 600
2. | Beiajar R. Kuliah 90 orang j 0.6m7/ 54 2 108 +

3. | Mgt | Bersama 80orang | g (A 4 1 R e

4x5
. 0.72m? ! .

4 R. Sidang 7 orang orang (DA) 47 oy = 940
Luas 1696
Sirkulasi 30% 508.8
Luas Total 2204.8

Belajar Studio Lukig 25 orang | 3.8m?/ 95 3 85
Mengajar Studio TA Lukis 200rang | T A S 76 1 76
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Studio Patung 25 orang | 4175m? / 106 3 315
Studio TA orang (DA &
Patung 20 orang Sb}ng { 84 1 B4
9. Studio Interior
Sudo _I{:er 25 orang 6t 1 orang 300 3 900
10. Interior 20 orang | (DA) 120 1 120
11. Studio Produk 50 orang 600 3 1800
Studio TA 12m? /
12 Produk 20 arang | orang (DA} 240 ! 240
13, Studio Tekestil 25 oran 300 3 900
14, Studio TA Teksti Homng | O™/ orang 120 1 120
Pekerjaan
besi dengan
7 mesin, Standar
pekerjaan pekerjaan
15. Bengkel plastik 4 besi, kayu, 156 1 156
mesin, dan dan plastik
pekerjaan {DA})
Kayu 5
mesin
16. Laboratonum S00rang | 4o 154 3 482
17. Lab TA DKV 20 orang | orang (T3) 87 1 &7
18. Lab Komputer 50 orang 154 1 154
Pekerjaan
19. Studio Jahit 10 orang | dengan 106.4 1 106.4
mesin (DA)
0. Studio Tenun 10 orang | Sb 15 1 15
21. Studio Batik 10 orang | Sb 375 1 375
22 Studio Fotografi 5-7crang | Sb 59 1 59
23, Storage Lukis 50 lukisan | As 6 1 6
24 Storage Patung 50 patung | AS 12 1 12
25, Storage DKV SO0Nges | as 5 1 6
2. Storage Interior S makel | as 15 1 15
27. { Storage Produk 25 produk | As 12 { 12
28, Storage Tekstil 50 tekstil | As i) 1 6
Luas 5968.9
Sirkuiasi 30% 1790.67
Luas Total T759.57
6y [ orang
29 R. Pimpinan 4orang | +r. Tamu 33 1 kX
(DA}
30. R_Yayasan 10 orang 60 1 &0
3. A . R. BAU 18 orang | 108 1 108
32. Admegestras R. BAAK 7 orang | 6m*/ orang 42 1 42
33. R. P3M 4 ora {DA) 24 1 24
M R.UPT 6 orang | 36 1 36
35, R. Dosen 90 orang 540 1 540
36. R. Rapat 36 orang | 46m? (DA) 46 1 46
Luas B89
Sirkulasi 30% 266.7
Luas Total 1155.7
100 orang +
37. Perpustakaan 3pegawai | DASTS 450 1 450
perpus
a8, Galeri 25 karya | As 11 1 111
39. R. Senat 20 oran As 50 1 50
2 . R. Hi nan 15 oran As 50 1 50
40 Penunjang Himpu 10 m:g + ? 7
41. UKM Fotografi kamar gelap As 47 1 4
42 UKM Mapala 10 orang | As 1 35
43 UKM Agama 10orang | As 35 3 105
44, UKM Teater 1D orang | As 1 35
45, UM Olah Raga 10 orang | As 1 s
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UKM Musik

10 orang

UKM Galen

10 orang

UKM Koran
Kampus

10 orang

Lapangan
bagiet

26m x 14m
(DA)

Lapangan voli

2mx 13m
(DA

286

Luas

Sirkulasi 30%

Luas

Total

1.

52.

Servis

Mushalla

10 orang

0.6m* /
orang {(DA)

Kantin

55 orang

1.7m/
orang {DA)

1025

Kopma

2 pegawai

Fotocopy

1 mesin
fotocopy + 1
_pegawai

As

Wartel

2KBU + 1
pegawai

Mesin ATM

3 mesin
ATM

As

Lavatory
Pimpinan

1 kmiwe pria
1 kmiwe
wanita

Lavatory
Yayasan

Pria :
2urinoir,
2kmiwe,

2wastafel
Wanita :
Zkmiwe,
2wastafel

Lavatory
Administrasi

Pria .
AXiNoK,
2kmiwe,

2wasialel
Wanita -
4kmiwe,
2wastafel

Lavatory Dosen

Pria
qurinoir,
Zkmiwe,

2wastafel
Wanita :
4KM/We,
2wastafel

Lavatory
Mahasiswa

Pna :
4urinoir,
2mvwe,

Zwastafel
WWanita :
Armiwe,

2wastafel

Lavatory Perpus

Pria
4urinoir,
Zkmiwe,

2wastafel
Wanita :
2xmiwe,
2wastafel

24

24

72

24

=10

240

18

18
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Pria :
4urinair,
Lavatory Zkmiwe,
59, Mekanikal 2wastafel 18 1 18
Elekdrikal Wanita :
2kmiwe,
2wastafal
80. R. Genset 8 1 9
61, R. Pompa Air 9 1 9
62. R. Trafo o (As) 9 1 9
63. R. Panel Listrik 9 1 9
64, R. Gudang 9 1 9
Luas 7265
Sirkulasi 30% 21795
Luas Total 944 45
o[ 132m
65 Parkir Pengelola 105 mobll | 1omit (DA) 1386 [ 1478
66, Parkir 45 motor 12gn’2 g\zsf) a0 1
67. r‘:r::dswa 80 mobil - obll_(Q A) 1056 1 1696
68. 320 motor_| 21 (AS) 640 1
Luas a2
Sirkulasi 30% 9516
Luas Total 41236
Sumnber : analisa
Rekapitulasi besaran ruang berdasarkan jenis kegiatan adalah :
Belajar mengajar teori 122048 m?
Belajar mengajar praktek (775957 m?
Administrasi 11557 m?
Penunjang 1 2548.7 m?
Servis : 94445 m?
Parkir 141238 m*+
Luas total :18734.82 m?
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2. Pendekatan Lokasi Tapak
a. Pendekatan Pemilihan Tapak
Alternatif lokasi yang dipilih dengan melihat potensi kawasan sebagai
kawasan pendidikan serta melihat arah pembangunan menurut ketentuan
Bagian BWK Kota Makassar. Proses penentuan lokasi tapak terdiri dari
beberapa langkah-langkah penentuan sebagai berikut :

Permukiman Industn
- Inchustri minyak - Pergudangan
- J, Pely. Sosial umum - Terminal Cargo
- Transportas - Permmukiman
- Peigudangsn - Jaga Pealy. Umum
- - Miler
Al s KABUPATEN
Pelatutan MAFO
- Militer - iy . Permukiman
- Permukiman - ;rannmvsn :
- Perdagangan - Pergudsganger
N , - Bandar Udara
S = Olah Raga
P Peardagangan ;
F hirran - i I
- Perhotelan . = "
Pend. Tinggh
Jasa Pely Sos:al d - Permuksman
- Hiburan = = » - R. Sakit Regional
- Peribadetan i T £ = Industri
- Pend ahiwan b V- — = -.__4;_| = Transportas)
- Persagangen P Loe-Lae L Perdagangen
;' - Terminal Cango
Permubaian . | WABUPATEN —
- Jasa Pely. Sosial “Ty MAROS  Perkaniomn
- Perholslan i - Parmukiman
- Rekraws . -
o, B - Terminal
i g ¥ S 1 I 4 - Pernd. Ting@
4 ’.I Permukiman
. ; - Jasn Sos Umum
iy 4 den - Perdagangan
Rekreas O Parkantoran - Perguruan Tinggi
- Pemmukiman ! panmukiman - Pand, Kejuruan - Peternakan
- Percagangan KABUPATEN . Jasa Pely. Sosial - Permukiman B InciusE)
- Perrotelan e - Pergudangan - Termal Regional
Pergurusn Tinggi Perdagangan - Pend. Twigi:
w— = E——
Kecamatan Binngkanaya S Kcecamatan Bontoala
. Kecamatan Tamablinrea B Kevamatan Makussur
Kevamatan Tallo Kecamatan Manggala
o Kevamatan Panahukiing ;. Kevamatan Rappocim
Kecamatan Uhung Tanah 1o Kecamatan Tamalate
s Kecamanan Wajo N Kecamatan Maonso
Kecamatan Uhung Pandang © Kevamatan Manwyang

Gambar.67 Peta BWK Makassar
(Revisi RUTRW Kota Makassar 2006-2007)
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- Ditinjau dari Detail Tata Ruang Kota (DTRK) Makassar seperti yang
tercantum pada Tabel :

Tabel 45.
Detail Tata Ruang Kota (DTRK) Makassar

No. | DTRK Kecamatan Fungsi Penunjang

wilayah Kawasan Pariwisata.

memilidd konektivitas tinggi terhadap wilayah lain
kondisi tanah baik urtuk daerah terbangun

merupakan kawasan Militer dan jasa, serta permukiman

A Ujung Tanah

® & B &

Ujung

g | Pendane.Wajo, + Pusat Pemerintahan Kota dan Pemukiman.
Bontoala, Makassar = kawasan olahraga rekreasi.
Marisa, Mamajang.

c Tamalate ¢ Pusat Perdagangan dan Trasportasi darat.

« kawasan Pemukiman dan Pergunian tinggi.
. « Kawasan permukiman
o Rappocini » Pusat dan Kawasan Perdagangan dan,

Perkantoran.

Kawasan Kegiatan Pendidikan Tinggi.

cocok untuk dikembangkan perrnukiman,
aksesibiltas tinggi dan Ruang Terbuka Hijau.
dilalui jalur fransportasi Angkutan Kota.

E Panakukang

pusat kegiatan pendidikan dengan skala regional
pengembangan Ruang Terbuka Hijau.

Kawasan Kegiatan Pendidikan Tinggi.

Cocok untuk Kawasan Pariwisata.

F Manggala

G Tallo « Kawasan Jasa Pelayanan Sosial.
= Sebagai Kawasan Pemukiman.

« sebagai wilayah Jasa Pelayanan Kesehatan.
H Tamalanrea « Wilayah ini berpotensi sebagai kawasan Industri dan

Perdagangan.
» adanya pendidikan Tinggi, JPS, dan Femuldman.

N » potensial sebagai wilayah Mifiter
I Biringkanaya « sebagai wilayah Ruang Terbuka Hijau dan
« Perkuburan.

Sumber ;Bappeda Tk |l Kota Makassar tahun 2005-2006
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b. Pemilihan Tapak

- Kemungkinan Lokasi yang menentukan kriteria tersebut :

Tapak alternatif 1

Terletak pada daerah Pemukiman dan Perdagangan Tamalate

Gambaran umum tentang kawasan ini adatah :

1) Merupakan lingkungan yang produktif bagi kegiatan perdagangan dengan
kepadatan tertinggi,namun memungkinkan pembangunan secara oper
bangunan lain kurang efektif fungsinya.

2) Pencapaian sedang data dan tata lingkungannya namun proyeksinya
menurun.

3) Lingkungan padat dengan pemukiman penduduk.

4) Telah terjangkau utilitas kota.

5) Potensi pendukungnya sangat besar baik pemukiman kegiatan
perdagangan dan hiburan,serta lembaga pemerintahan.

Tapak aitematif 2

Terletak pada daerah pemukiman dan perdagangan Panakukang Mas/di

Wilayah transisi kota.

Gambaran umum tentang kawasan ini adalah :

1) Merupakan daerah yang cukup promotif dan mudah dikembangkan.

2) Topografi berkontur dan kondisi tanah labil.

3) Aksesibilitas sedang,menunjang fungsi kawasan dan proyeksi yang cukup
baik di masa depan.

4} Pontensi pendukungnya berupa pusat pemukiman masyarakat,pelayanan
sosial serta kegiatan pendidikan dan pemerintahan.

Tapak alternatif 3

Terletak pada daerah pengembangan kawasan Tamalanrea.

Gambaran umum tentang kawasan ini adaiah :

1) Merupakan daerah kawasan pelayanan jasa dan kesehatan dan sangat
promotif dan mudah dikembangkan

2) Topografi relatif berkontur.

3) Lingkungan sekitar merupakan kawasan perumahan dan pemukiman
penduduk serta JPS

4) Aksesibilitas menunjang kawasan perdagangan dan industri.
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5) Potensi sangat mendukung dengan adanya pusat pendidikan dan
pelayanan sosial serta fasiliatas penunjang lainnya.
7) Telah terfjangkau utilitas kota.

8) Arus lalu lintas tidak padat dengan akses dua jalur.

9) Dekat dengan poros pengembangan kota.
Tabel 46. Analisa Pemilihan Tapak

Alematif tapak 1 Alernatif tapak 2 ARermnatif tapak 3
N|  Kriterla Bo Kondisi N [ BN Kondisi N | BN Kondisi BN
- bot
1 | Peruntuksn 30 | Merupakan 5 3 Merupsian 5 k| Merupakan 3
Lahan % IEREan awarsan kavwasan
pomukirnan pendidikan pandidican
2 | Aksesi-bitas 25 | Pencapaian § 25 | Pancapaian 5 2,5 | Pencapaian 225
% | melsi 1arah melatul jakan metals jatan
dan kobeldor koleldor sekunder
kopadaian sekunder 2 arah 2 arah
jatan
3 | Faosilitas 20 | Dekat dengan 3 18 | Dwkat dengan 3 18 | Dokal dengan 18
penU-ang % | lokesi lokani poros
Hiburan dan pendidian  dan pembangunen pe
perdagengan perkantoran ndidiken
4 | Kedekatan 15 | Tedetak juh 3 12 | Todetak jouh 3 12 | Dekat  dengan 15
dengan % | dari kewasan dari  Yawasan kawasan
I permian pemukiman pemukiman yang
pemuliman memiliki | indikasi
yang lenang untuk
berkembang
5 | Topografi & | 10 | Topogreht 1 0.7 | Topografi 3 08 | Topoprufi datar, 1
kondisi tapak % datar, view ke memiiki  khan dengan view ke
tapok  hanya dengan  kondur tapak yang
dari 1 sish, yang reattil baik teretak pada
Vi dan tinggi, namun kawasan
tapak tidak memilii view panguUILSn
begitu baik dari tapak yang tinggi.dan
baik keschatan  serla
porkantoran.
Jurniah 100 92 93 9.55
%

Sumber : Hasil analis
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Berdasarkan penilaian bobot terhadap tapak tersebut, maka dapat terihat
tapak terpilih adalah yang mempunyai bobot nilai tertinggi, yaitu tapak

altematif 3.

C. PENDEKATAN PERANCANGAN
1. Pendekatan Aspek Fungsional

a. Hubungan dan Organisasi Ruang
Hubungan ruang ditetapkan berdasarkan pada kebutuhan antar kegiatan
untuk saling berhubungan pada tingkat kebutuhan atau kepentingan unsur-
unsur pelaku kegiatan, baik dengan pertimbangan teknik efisiensi maupun
struktur organisasi (hirarki kelompok ruang). Sesuai dengan karakteristik
kegiatan Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Di Makassar yaitu dengan
proses belajar mengajar teori dan prakiek fasiltas penunjang,servis dan
parkir, Maka hubungan fasilitas-fasilitas dan ruang-ruang yang direncanakan
disusun berdasarkan hubungan antar karakteristik kegiatan tersebut, yaitu :

Servis

Belajar mengajar

Penunjang

Administrasi

Gambar 68. Skema Hubungan Kelompok Ruang

Sumber :Hasil analisa

hubk sangat erat
hub cukup erat
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Organisasi ruang makro Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain berdasarkan
hubungan ruang sesuai karakter kegiatan dan sifat masing-masing ruang.

Organisasi ruang tersebut adalah :

Parkir Mahasiswa

Main Entrance Side Entrance
Parkir pengeloia
Ruang Administrasi Plaza / Hall
Ruang Kuliah Galeri -4 Perpustakaan Studio
Servis

Gambar 89. Skema Organisasi Ruang Makro STSRD

Sumber ; Hasil analisa
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b. Pola Sirkulasi
Sirkulasi yang baik pada suatu bangunan akan mendukung kelancaran
aktivitas di dalamnya. Dalam Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain ini
sirkulasi yang terjadi adalah:

1. Pola sirkulasi pengelola

Ruang Administrasi Ruang Kuliah / Studio

Parkir pengelola Servis

Plaza / Hall Ruang penunjang

Gambar 70. Skema Pola Sirkulasi Pengelola
Sumber : Hasil analisa

2 Pola sirkulasi mahasiswa

tudio R Kuliah
Darkir /-lr Studi > uang Kulia |
Mahasiswa servis
Ruang penunjang
Plaza / Hall
Ruang administrasi

Gambar 71. Skema Pola Sirkulasi Mahasiswa
Sumber : Hasil analisa

2. Pendekatan Aspek Kontekstual

Pendekatan aspek ini dilakukan agar bangunan yang direncanakan dapat

mendukung keberadaan kawasan dimana bangunan berada.

a. Tata Guna Lahan
Peruntukan kawasan Tamalanrea sebagai kawasan pendidikan dan
pengembangan pemukiman dalam BWK berarti merupakan suatu lahan yang
pemanfaatannya harus digunakan untuk kegiatan yang termasuk dalam
kategori pendidikan yang juga bisa menyatu dengan lingkungannya yang
berupa pemukiman jasa kesehatan dan perkantoran serta industri, Demikian
juga pada daerah strategis kawasan perdagangan, jasa, dan ksehatan
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diharapkan perkembangannya dapat menstimulasi perkembangan bagi
pendidikan di kawasan ini.

Tata Massa Banguanan

Bangunan yang akan ditampilkan dalam gedung Sekolah Tinggi Seni Rupa
dan Desain ini harus disesuaikan dengan tujuannya menampilkan citra
bangunan pendidikan dengan desain Post-Modem, dan dapat iebih
memperkuat karakter kampus seni rupa di Makassar.

Ruang Terbuka

Kawasan kampus Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain sebagai daerah
yang direncanakan berfungsi untuk pendidikan dengan KDB yang ditetapkan
sebesar 30%-40%, untuk itu daerah terbuka pada kawasan ini akan
dipertahankan dan dimaksimalkan menggunakan KDB 40%. Open space ini
dapat dimanfaatkan sebagai ruang komunat di lingkungan kampus.
Aksesibilitas

Untuk menuju ke kampus Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain dapat
melalui jalan Perintis kemerdekaan,dan melalui Jalan dengan akses 2 arah.

3. Pendekatan Aspek Teknis
Sistem struktur bangunan akan mempengaruhi terbentuknya bangunan,

sehingga juga akan mempengaruhi tampilan bangunan. Beberapa persyaratan

struktur bangunan antara lain, meliputi :

a)

b)

<)

d)
e)

Keseimbangan dan kestabilan, agar massa bangunan tidak bergerak akibat
gangguaan alam ataupun gangguan lain.

Kekuatan, yaitu kemampuan bangunan untuk menerima beban yang
ditopangnya.

Fungsional, yaitu fleksibilitas sistem strukbur terhadap penyusunan pola
ruang, sirkulasi, sistern utilitas dan lain-lain.

Ekonomis dalam pelaksanaan maupun pemeliharaan,

Estetika, struktur dapat menjadi ekspresi arsitektur yang serasi dan logis.

Sistemn struktur pada bangunan terdin atas 2 bagian, yaitu :

1.

Sub Structure
Sub structure adalah struktur bagian bawah bangunan, atau pondasi. Jenis
sturktur suatu bangunan ditentukan oleh karakter struktur tanah dan jenis
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tanah di mana bangunan tersebut berdin. Berdasarkan hal itu, maka kriteria
yang mempengaruhi pemilihan pondasi adalah :
a. pertimbangan beban keseluruhan dan daya dukung tanah
b. pertimbangan kedalaman tanah dan jenis tanah
¢. perhitungan efisiensi pemilihan pondasi
2. Mid Structure
Mid structure adajah struktur bagian tengah bangunan, terdin atas :
a. struktur rangka kaku (rgid- frame structure)
b. struktur dinding rangka geser (frame shear wall structure)
3. Upper Structure
Upper structure adalah struktur bagian atas bangunan. Sistem struktur yang
digunakan pada bagian ini dapat berupa sistem konvensional, untuk grid
bangunan dengan bentang kecil dan sistem struktur advance untuk grid
bangunan dengan bentang lebar. Sistem struktur advance dapat
menggunakan struktur shell, space frame, gnd, foided plate, atau cable.
4. Pendekatan Aspek Kinerja
a. Jaringan Penerangan
Sistem penerangan yang dipakai ada dua macam, yaitu:
1) Penerangan Alami
Penerangan ini menggunakan terang langit, dengan ciri-cin adalah
sangat tergantung dengan keadaan cuaca dan waktu, intensitas cahaya
tidak dapat diatur dan menimbulkan panas.
Pemecahan efek sinar matahari dengan penanaman pohon-pohon,
penggunaan kaca non glare dengan heat reflecting untuk mengatasi
panas yang ditimbulkan.
2) Penerangan buatan
Penerangan buatan dapat dipakai pada malam han, untuk ruang-ruang
yang penerangannya tidak dapat dipenuhi dengan penerangan alami dan
ruang-ruang yang membutuhkan penerangan khusus. Pencahayaan
buatan mempunyai ciri-cin :
a. Tidak tergantung pada keadaan cuaca dan waktu.
b. Intensitas cahaya yang tetap dapat melelahkan mata, namun dapat
diatur.
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c. Dapat digunakan untuk mempercleh efek tertentu dalam ruangan.
b. Jaringan Listrik

Sumber utama penyediaan listrik berasal dari PLN dan untuk cadangannya
menggunakan genset yang digunakan apabila aliran listnk padam atau
terputus. Penyediaan listrik ini diperhitungkan untuk pemakaian pencahayaan
buatan, penghawaan buatan, sound systemn, pompa air, dan mesin-mesin
operasional. Listrik dari PLN diterima oleh trafo untuk menstabilkan
tegangan, diteruskan ke Main Distribution Pane! (MDP), diteruskan ke
Secondary Distnbution Panel (SDP) untuk kemudian diterima oleh peralatan
listrik.

c. Sistem Pengkondisian Udara

Pengkondisian udara bertujuan mengatur suhu dan kelembaban udara di

dalam ruang.

Untuk mendapatkan suhu yang ideal diterapkan :

1) Penghawaan alami, yaitu pemanfaatan sirkulasi udara alami. Biasanya
digunakan pada ruang yang membutuhkan sirkulasi udara bebas
tanpa menuntut tingkat kenyamanan tinggi.

2) Penghawaan buatan, dengan :

- Air Conditioning (AC) yang berfungsi untuk mendapatkan suhu udara
ideal yang ditetapkan untuk kenyamanan dan penyediaan udara
bersih di dalam ruangan. Alternatf sistem AC yang dapat diterapkan
adalah sistem sentral atau sistem split package.

- Penghawaan buatan yang lain dengan (furbine ventiation
(memasukkan udara ke dalam bangunan), exhaust fan (menghisap
udara panas dari dalam ruangan) dan Jocal fan (menukar udara yang
ada dalam ruangan untuk mempercepat penguapan udara panas di
dalam ruangan). Meskipun lebih hemat biaya, ketiga sistem ini kurang
efektif karena temperatur maupun kelembaban udara tidak dapat
diatur / dikondisikan secara akurat sesuai dengan kebutuhan serta
udara yang tidak selaiu bersih.
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d.

Beberapa ruang akan memakai penghawaan buatan (AC), seperti ruang

laboratorium komputer. Peralatan komputer membutuhkan kondisi suhu

ruang yang sejuk (tidak panas) untuk dapat bekerja dengan baik.

Jaringan Air Bersih

1

2)

Distribusi Air ke Bawah (Down Feed Riser System)

Apabila tekanan air tidak memenuhi syarat, maka air PAM yg ditampung
di reservoir bawah dipompa naik pada reservoir atas. Dari sana baru
dialirkan ke tiap-tiap lantai melalui sistem gravitasi. Keuntungannya,
sistem ini masih lebih dapat menjamin kelangsungan aliran air bersih
walaupun aliran listrik padam dan umumnya kekuatan air di setiap lantai
relatif sama (tidak tergantung pada ketinggian bangunan). Namun sistem
ini membutuhkan ruangan untuk tangki di atas bangunan sehingga
menambah beban yg dipiku! oleh bangunan.

Distribusi Air ke Atas (Up Feed Riser System)

Apabila tekanan air memenuhi syarat, air PAM yang ditampung pada
reservoir bawah dapat langsung didistribusikan ke tiap-tiap lantai
bangunan dengan bantuan pompa. Keuntungannya, tidak membutuhkan
tangki penyimpanan di atas bangunan. Namun kerugiannya aliran air
bersih tidak dapat mengalir bila aliran listrik padam, dibutuhkan beberapa
pompa tekan otomatis kekuatan tinggi dan umumnya pada daerah teratas
kekuatan air relatif menjadi kecil, terutama untuk bangunan bertingkat

tinggi.

e. Jaringan Air Kotor
Pendistribusian air kotor ini dibagi menjadi 3, yaitu :

1) Air hujan, dialitkan keluar tapak melalui saluran kota dengan
dilengkapi bak kontrol pada jarak tertentu dan pada pertemuan
saluran.

2) Kotoran, yang berbentuk padat langsung dialirkan ke septic tank yang
berhubungan dengan sumur resapan.

3) Air kotor dari lavatory dan wastafel dialirkan ke saluran kota.

126




f. Jaringan Sampah

Tempat atau penampungan sampah dibedakan aniara sampah kering

dengan sampah basah. Setelah terkumpul bisa dibuang ke tempat

pembuangan sampah kota.

Pada bangunan bertingkat tinggi ada beberapa cara untuk menyalurkan

sampah padat, antara lain:

1) Sistem vertikal melalui shaft sampanh.
2) Sistem horisontal dengan menggunakan penampungan sementara
yang tetah ditempatkan dalam gedung.

g. Sistem Penanggulangan Kebakaran

Pencegahan Aidif Kebakaran

1.

Fire Hydrant

Memiliki jarak maksimum 30 m dengan luas pelayanan 800 m?, dan
ditempatkan pada koridor dan tempat-tempat lain yg mudah dicapai.
Portable Fire Extingusir

Memiliki jarak maksimum 25 m dengan iuas pelayanan 200 m?, dan
ditempatkan di daerah umum atau pada ruangan yg kecil seperti dapur,
ruang panel dan lain-lain.

Pylar Hydrant

Memiliki jarak maksimum 100 m, dan ditempatkan di halaman yg mudah
dicapai oleh mobil pemadam kebakaran.

Sprinkler

Menmiliki jarak 6-9 m dengan luas pelayanan 25 m’, dan ditempatkan
untuk penanggulangan kebakaran pada tingkat awal yg bekerja secara
otomatis karena pengaruh suhu (135 F — 1680F / 57,2°C - 71,1°C).
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PEWRPAAN UNTUK PENADAM KEE 8KARAN
T JALAN KRAN KEBAXAAAN  DANPENYEMBUR AR "RMKLT

SPAMKLEAS wpan PoLoa_an
] W EF PERGAMAN

MEMNARA AR

Gambar 72. Pemipaan untuk sprinkler
Sumber : Hartono Poerbo, utilitas bangunan

5. Sprinkler gas (CO,)
Sama bentuk dan luas pelayanannya dengan sprinkier biasa, yang
membedakan adalah bahan pemadam apinya, yang pada sprinkler biasa
menggunakan bahan air pada sprinkler gas menggunakan bahan gas
CO; yang dapat memadamkan api sehingga tidak berbahaya bagi
peralatan elektronik yang ada di dalam ruang.

6. Heat Detector dan Smoke Detector
Luas pelayanan 75 m? dan dihubungkan dengan alarm untuk
mendeteksi kemungkinan adanya kebakaran.

h. Jaringan Penangkal Petir
Sistem penangkal petir yang digunakan disini ada dua, yaitu
1) Sistem Faraday, vaitu dengan pemasangan jaringan tiang kecil di
atap, tinggi tiang tidak lebih dan 30 cm dan masing-masing
dihubungkan dengan seutas kawat yang dialirkan ke tanah, untuk
menetralisir arus listrik dan petir. Kelebihan sistem ini adalah
memberi periindungan pada radius yang lebih luas, baik untuk
bangunan memanjang, ekonomis, perawatan lebih murah dan aman
untuk lingkungan. Kekurangannya adalah kurang efisien dan estetis.
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2) Sistem Franklin, yaitu dengan memasang logam runcing pada
bagian paling tinggi, sehingga system ini dapat melindungi bangunan
pada daerah kerucut. Kelebihan system ini adalah memben
periindungan penuh dalam sudut 45°, biaya relatif murah, iebih
praktis dengan kekurangan membahayakan dan semakin panjang
bangunan antenna semakin tinggi.

i. Jaringan Komunikasi
Penyediaan sistem komunikasi pada bangunan dapat dibagi menjadi dua,
yaitu :

1) Komunikasi Intemnal, yaitu komunikasi yang menghubungkan antar
ruang. Media yang digunakan dapat berupa intercom dan telepon
sistem parallel.

2) Komunikasi Eksternal, yaitu komunikasi yang menghubungkan
bangunan dengan luar bangunan. Media yang digunakan adalah
telepon, faksimil dan sistem PABX.

5. Penekanan Desain
a. Konsep Arsitektur Post-Modem
Arsitektur Post-Modemn dikatakan memiliki dualisme antara
elitisme (golongan elit) dan populisme (golongan awam). Dikatakan
demikian karena para arsitek Post-Modem ingin berkomunikasi dengan
kedua golongan tersebut dengan bahasa arsitektur yang sama dan dapat
dipahami, sehingga kebutuhan keduanya dapat terpenuhi. Charles A
Jenks membagi Post-Modem menjadi 6 aliran, yaitu

1) Historicism

Historicism merupakan aliran yang paling awal munculnya. Adapun
beberapa ciri yang diperihatkan oleh beberapa penganut aliran ini adalah
para penganut aliran ini tetap menampilkan elemen-elemen bangunan
yang berbau komponen-komponen klasik (misainya bentukan-bentukan
yang terbuat dari kayu diganti dengan bahan beton, tetapi tetap dengan
memberikan unsur-unsur atau omamen-omamen klasik, dan lain
sebagainya). Dan kalau kita perhatikan produk-produk arsitektur yang
dihasilkan oleh penganut-penganut aliran ini banyak sekali dijumpai di
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Jepang dan Hltalia. Di kedua negara itu boleh dikata aliran ini paling
berhasil berkembang.

2) Straight Revivalism

3)

4)

$)

Ketika berkembangnya aliran ini temyata di masyarakat sudah dikenal
banyak sekali macam langgam (misalnya Renaissance, Gothic, Roman,
Islamic, dan lain sebagainya) dan bahkan boleh dikata sudah sangat
mendarahdaging, sehingga penganut-penganut aliran ini merasa
kesulitan untuk menghilangkan pemakaian langgam-ianggam tersebut.
Maka dari itu produk-produk yang terlahir memitiki tingkat eklektisisme
yang tinggi.

Neo Vernacular

Nec Vemacuiar bukanlah aliran yang benar-benar menerapkan prinsip-
prinsip bangunan vemacular, tetapi berusaha menampilkan karya-
karyanya nampak seperti sekelompok bangunan vemacular. Penampiian
bangunan lebih diutamakan, dari visualisasi yang paling rumit sampai
yang sederhana. Kebanyakan menggunakan atap miring, bangunan
secara garis besar mengidentifikasikan dirinya pada suatu lingkungan
vemacular, penggunaan bahan bangunan yang atami.

Urbanist

Aliran ini masih dibagi lagi menjadi dua cin khusus yakni pertama adalah
Ad-Hoc, aliran Urbanist dengan ciri ini menampilkan arsitektur dengan
penambahan komponen-komponen baru tanpa memikirkan lagi posisi
dan lokasi yang tepat. Dan berikutnya untuk cin yang kedua adalah
Kontekstual, aliran Urbanist dengan ciri ini berusaha melayani aspirasi
ideal masyarakat, karena produk-produk yang dihasilkan oleh aliran ini
selalu memperhatikan dan mengikuti lingkungan sekitamya.

Metaphor/ Metaphisics

Aliran ini melahirkan desain-desain yang mengambil bentuk-bentuk alam
yang fungsional dan mempunyai tanda-tanda atau simbol-simbol tertentu.
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6)

Oleh karena itu produk aliran ini umumnya berupa referensi yang
tersamar, dan hampir tidak terlihat kejanggalannnya.

Post Modern Space

Aliran ini difokuskan pada rancangan “spatial interpenetration”, dimana
dua atau lebih ruang yang berlainan dapat digabung secara “overlap” dan
saling bertemu, sehingga menghasilkan aliran ruang yang menerus.

Para pendukung aliran ini mencoba untuk mendefinisikan ruang lebih dari
sekedar ruang abstrak dan menghasitkan arti ganda, keanekaragaman,
dan kejutan. Sehingga dengan “spatial interpenetration® itu akan
menghasilkan ruang yang cukup misterius, kompleks, dan penuh dengan
kejutan. (Sumber : http:/Awww.archpedia.com)

Bentuk Arsitektur Post-Modem Space pada Sekolah Tinggi Seni Rupa

dan Desain di Makassar.

Pada perancangan Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain ini
menggunakan penekanan desain Post-Modem, di mana aliran yang
dipakai adalah Post-Modemn Space, yaitu :

1) Post-Modem yang berusaha menggunakan teknik-teknik yang
mampu menghadirkan kelainan dalam pembentukan ruang, tetapi
masih tetap dikenali sebagai sebuah ruang, sehingga masih menjaga
kekompakan komposisi dan pelapisan (strata / hirarki), hanya
berbeda teknik penciptaannya.

2) Post-Modem space memperiihatkan pembentukan ruang dengan
mengkomposisikan komponen bangunan itu sendiri, misalnya dengan
melobangi. Karakteristiknya antara lain dapat berupa skews diagonais
(diagonal miring), fayering ambiguity (lapisan yang rancu), frontality /
rotation (frontal / rotasi), asymetrical symetry (simetri yang asimetri),
shifted axes (penggeser)

Arsitek-arsitek yang menggunakan aliran ini antara lain : Peter
Eisenman, Robert Stem, Charles Moore, Kohn Pedersen-Fox, Alvar
Aalto, Le Corbusier, Robert Venturi, Michael Graves, Frank O Gehry, dan
Morphosis. (Sumber : hitp:/www.archpedia com)
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Berikut ini adalah gambar bangunan-bangunan karya arsitek yang
menggunakan aliran Post-Modem space :

Alvar Aalto :

Gambar 73. Experimental house muuratsalo, 1954 Gambar 74. Helsinki univ of tech, 1966
Sumber : hitp:/Mwww.archpedia.com Sumber : http:/mww.archpedia.com

Gambar 75. Villa mairea noormarkku, 1938 Gambar 76. Terrace house kuatya, 1937
Sumber : http://mww.archpedia.com Sumber ; hitp:/mww.archpedia.com
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Frank O Gehry :

Gambar 77. Loyola Law School Los Angeles, 1981 Gambar 78. Aerospace Museum Los Angeles, 1984
Sumber : http:/Mww.archpedia.com Sumber : http:/Mmww.archpedia.com

Gambar 79. Vitra Design Museum Germany, 1987  Gambar 80. Schnabel House Brentwood, CA, 1990
Sumber : http://www.archpedia.com Sumber : http:/Amww.archpedia.com
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Tabel 4. Jumiah mahasiswa STIS! tahun akademik 2000/2001

Tahun Program Studi
Total
Angkatan DKV | DI {KST| DP {SL | SP

1. 1991/1992 13 12 8 9 )] 0 42

2. 1993/1994 59 41| 17 | 16| 2 3 137
3. 1895/1996 56 |47 | 38 | 24 |17 | 8 190
4, 1897/1998 57 | 23| 36 | 24 |23 | 4 167
5. 1999 94 (64 | 41 [ 43 21} O 283
Program Studi DKV | Dt |KST|DP [SL| SP TOTAL
TOTAL 279 1187 | 140 [ 115|163 | 15 799

Sumber . BAPS! STISI

Tabel 5. Jumlah mahasiswa STISI tahun akademik 2001/2002

Program Studi
No. | Tahun Angkatan Total
DKV | DI [KST| DP |SL | SP
1. 1991/1992 3 6 1 4 (0] O 14
2. 1993/1994 32 (19| 6 6 10] 0 65
3. 1995/1996 46 | 41 | 31 {2312 7 163
4 1997/1998 52 | 21| 31 {23 19| 3 149
5. 1999/2000 160 {1141 84 | 65 (37 1 461
Program Studi DKV |DI {KST|DP [SL |SP
TOTAL
TOTAL 293 (201|156 | 121 (68 | 13 852
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Sumber : BAPSI STISI
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Tabel 6. Jumlah mahasiswa STISI tahun akademik 2002/2003

Program Studi
No. | Tahun Angkatan Total
DKV | Di | KST | DP |SL | SP
1. 1992/1993 1 3 1 1 00 6
2. 1994/1995 12 15 3 2 1 2 35
3. 1996/1997 33 (34 ] 13 (12} 5| 5 102
4 1998/1999 57 (19| 31 {20 |17 | 3 147
5. 2000/2001 131 [ 87 | 71 [ 47 {22 | 4 362
6. 2002 74 |41 56 |40 | 9| O 220
Program Studi DKV | DI | KST| DP |SL|SP| TOTAL
TOTAL 308 199 | 175 | 122 | 54 | 14 872

Tabel 7. Jurnlah mahasiswa STISI tahun akademik 2003/2004

Program Studi
No. | Tahun Angkatan Total
DKV | DI | KST|DP [SL | SP
1. 1993/1994 5 1 1 1 040 8
2. 1995/1996 5 11 1 1 2 {1 24
3. 1997/1998 18 (25| 10 | 4 |10 | O 67
4 1999/2000 66 | 42 | 41 (32 (15 3 199
5. 2001/2002 120 | 67 | 63 |45 | 11| 4 324
6. 2003 47 |16 | 29 {11 | 0 | O 103
Program Studi DKV | DI | KST |DP | SL | SP TOTAL
TOTAL 261 162 159 | 94 | 38| 11 725

Sumber : BAPSI STiSI
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Tabel 8. Jumlah mahasiswa STIS| tahun akademik 2004/2005

Program Studi
No. Tahun Angkatan Total
DKV i KST | ©OP | SL | SP
1. 1993/1994 3 ) 0 1 ) 0 3
2 199611906 1 ) ) i) 1 1 T
3 199711998 & 18 3 1 5 1 o
ry 159972000 prs 38 0 % | 12 3 152
3 200172002 121 65 70 P s 2 3N
3 200372004 37 1 2 7 1 1 6
Program Studi DKV ol ksT | op | sL | sp | TOTAL
TOTAL 214 140 | 132 78 | 28 6 508
MAHASISWA TPB ANGKATAN 2003/2004 100
JUMUAH KESELURUHAN MAHASISWA STIS| g0
(PERWALIAN SEMESTER GANJIL 2003/2004)

Sumber : BAPSI STISI

Jumlah mahasiswa FSRD IT8 dari tahun angkatan 2000/2004

Tabel 18. Jumlah Mahasiswa FSRD ITB

Anglatan
Program Stud| Jumlah Jumiah Non TPB
2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004

Seni Murni 29 5 38 43 91 217 166
Kriya Seni 15 19 38 38 E]] 153 112
Desain Interior 27 0 44 46 52 209 157
Desain Komunikasi

13 30 53 64 &0 225 165
Visual
Desain Produk 22 % 43 45 49 203 154
JUMLAH 106 | 140 | 216 | 236 | 253 1007 754

Sumber : FSRD I'TB
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Semester § Semester 6

No. Mata Kuliah SKS Na. Mata Kuliah SKS

1. | Estetika | 2 1. | Estetika 1 277

2 Fisika Bangunan 2 2. Psikologi Soeial 2

3. Metcdologi Desain interior 2 3. Analisis Sejsrah Arsitektur pd

4. Sejarah Desain Interior 2 4 Tata Laksana 2

5. Desain interior (i 6 5. Desain Interior (v 6

€. | Desain Mebel Il 4 6. | Teknik Bangunan 2

7. Seminar 2 7. Teknik Presentasi 2
Jumiah SKS 20 Jumlah SKS 18
Semesier 7 Semester § ]
No. Mata Kuliah SKS No. Mata Kuliah SKS

1. Kritik Arsitedtur 2 1. Tugas Akhir / Skripsi a

2. Desain Interior V -] Jumiah SKS 8

K Komputer Desain 3

4 | Kerja Profesi 3

5. kewirausahaan 2
Jumiah SKS 16

Sumber : Jurusan Desain Interior STIS| Band
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I Kurikulum Program Studi Kriya Seni Tekstil & Mode : |
| |
I Tabel 11. Kurikulum Program Studi jurusan Kriya Seni Tekstil & Mode [
| Semester 1 Semester 2 i
I No. Mata Kuliah SKS Na. Mata Kuliah SKS l
|
1 1. Pancasila 2 1. Agama 2 :
] 2. Bahasa Inggris 2 2. Bahasa Indonesia 2 1
K} lknu Alamiah Dasar 2 3. limu Sosial Dasar 2 |
) 4. | Menggambar | 4 4. | Pendi.Kewarganegaraan 2 |
! 5 Nirmana | 4 5 Menggambar || 4 !
| |
i 6. Pend. Sejarah Seni Rupa | 2 6. Nirmana || 4 l
I 7. Sejarah Seni Rupa Indenesia | 2 7. Pend. Sejarah Seni Rupa Il 2 I
f Sejarah Seni Rupa
Juriah SKS 18 | 8 | DefarahSer 2 |
) Jumiah SKS 20 |
| |
| |
i 1
I Semester 3 Semester 4 i
1 No. Mata Kuliah SKS No. Mata Kuliah SKS |
| 1. | Seiarah Kebudayaan ) 1. | Metode Penewtian 2 |
l 2. Sejarah Tekstl 2 2. Tinjauan Kriya & Desain 2 l
|
: 3. | Tinjauan Desain 2 3 Bagan Teknik i 2 I
| 4, Bagan Taeknik | 2 4 Fotografi Desain 2 i
| 5. Kriya Tekshl | 6 5. Kriya Tekst || 6 |
| 6. | Peng. Bahan Tekstl 2 6. | Peng. Busana & Mode ) |
! 7. Proses Tenun 3 7. Pola Busana 2 !
|
: 8. Teknik Produksi Telestil 2 8. Proses Batik 3 I
l Jumiah SKS 2 Jumlah SKS 21 I
| |
I |
| i
i |
) |
| |
i |
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Sumber : Jurusan Kriya Seni Tekstil & Mode STISI Bandung

| Semester § Semester 6
: No., Mata Kuliah SKS No. Mata Kuliah SKS
| 1. | Estetika | 2 1. Estetika 1l 2
| 2. Sejarah Seni Rupa Barat 2 2 Desain Busana & Mode I 2
| 3. | Desain Busana & Mode | 3 3. | Omamen Kriya Il 3
I 4 | llustrasi Mode 3 3 | Kiya Teksti IV 3
: 5 Omamen Kriya | 2 5. Trend Mode 6
I Tinjauan Tedestil & Produk

6. ‘ 2 6. Manajemen 2
| Teksti
| 7. | Kriya Teksti lll 6 Jumiah SKS 18
i 8. Seminar 2
| Jumiah SKS 7]
|
|
|
|
|
|
| Semester 7 Semester 8
| No. Mata Kufiah SKS | No. Mata Kuliah SKS
| Desain Busana Industri 3 1. Tugas Akhir / Skripsi 8
: 2 Komputer Desain 2 Jumiah SKS &
I 3 | Kriya Tekstl V 7
| 4, Kerja Profesi 3
i S. kewirausahaan 2
! Jumiah SKS 17
|
|
|
i
|
I
{
|
1
|
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Kurikulum Program Studi Desain Produk :

Tabel 12. Kurikulum Program Studi jurusan Desain Produk

..
1
1
I
i
|
I
I
1
I
I
I
1
|
|
|
1
|
I
I
I
|
|
|
1
I
I
|

)

i

|

i

1

!

I Semester 1 Semester 2

! No. Mata Kuliah SKS No. Mata Kuliah SKS
: 1. Pancasila 2 1. Agama 2
] 2. | Bahasa Inggris 2 2. | Bahasa Indonesia 2
| 3. | Hmu Alamiah Dasar 2 3. | imu Sosial Dasar 2
I 4, Menpgambar | 4 4. Pend.Kewarganegaraan 2
1 5. Nirmana 1 4 5. Menggambar [I 4
: 6. Pen. Sejarah Seni Rupa | 2 6 Nirmana I} 4
| 7. Sejarah Seni Rupa Indonesia | 2 7 Pend. Sejarah Seni Rupa I 2
! Jumiah SKS 18 8 lse’;‘““ A 2
I Jumiah 5K5 20
I

|

|

| Samester 3 Semester 4

1 No. Mata Kukish SKS | No. Mata Kulish SKS
i 1. Ergonomi | 2 1. Ergonomi Il 2
1 2 Fisika Dasar | 2 2. Fisika Dasar It 2
: 3 Gambar Teknik | 2 3. Fotografi Produk 2
i 4, Sejarah Kebudayaan 2 4. Gambar Teknik || 2
| 5. | Desain Produk | 6 5. | Metode Penelitian 2
) 6 Statika Bangunan 2 8. Peng. Bahan Iindusin 2
| 7. Telnik Presentasi 3 7. Sejarah Desain 2
: 8 Tinjauan Desain | 2 a Desain Produk Il 6
I Jumiah SKS 21 9. Tirjauan Desain || 2
i Jumniah 5K5 22
|

I

)

|

I

i

L———————-—————-——_-——--—————--—_——-————-




e,

' Lampiran | '
| . ollréEl | ,
I i
1 |
) Kurikulum Program Studi Seni Rupa Mumi : )
: Tabel 13. Kurikulum Program Studi jurusan Seni Rupa Mumi I

|
| Semester 1 Semester 2 |
| No. Mata Kuliah SKS | No. Mata Kuliah SKS ]
l 1. Pancasila 2 1. Agama 2 '
: 2. | Bahasa Inggris 2 2. | Bahasa Indonesia 2 :
I 3 imu Alamiah Dasar 2 3 Imu Sosial Dasar 2 |
| 4. Menggambar | 4 4, Pend. Kewarganegaraan 2 |
| 5 | Nimana ( 4 5. | Menggambar it 4 ]
I 6 | Pend Sejarah Seni Rupa | 2 6. | Nirmana Il 4 1
: 7. | Sejarah Seni Rupa Indonesia | 2 7. | Pend. Sejarah Seni Rupa i 2 :
I Jumiah SKS 18 8 Sej. Seni Rupa Indonesia |} 2 I
I |
1 Jumiah SKS 20 |
| |
! Semester 3 Semester 4 :
: No, Mata Kuliah SKS | Neo. Mata Kuliah SKS I
I 1. { Estetika | 2 1. | Estetka ll 2 I
] 3 Fsafat 2 2. Metode Penelitian 2 |
| 3. | Proses Komunikasi 2 3 | Rekef 3 |
! 4. | Fotografi | 2 4. | Fotografill 2 :
: 5. Studic | 5 5. Menggambar 1V 3 I
0 6. | Menggambar Wl 3 6 | Studioll 6 I
I 7. Peng. Bahan Seni Rupa 2 7. Ragam Hias 2 |
| B | Tinauan Budaya 3 8. | Sej. Seni Rupa Asia Pasifik 2 1
i Jumiah SKS 20 Jumlah SKS 2 i
| 1
| I
| |
| |
i i
| |
L ek N WA e i BN BN eUE W B B e e S EE - - I I T E il D S e . e J




- = e | o l
. Lampiramn
UL U U |

Semester § Semester &

No. Mata Kulish SKS No. Mata Kuliah SKS
1. Teknik Reproduksi 2 1. Kritik Seni Rupa 11 2
2. Kritik Seni Rupa | 2 2. Semiotika 2
3. | Sejarah Seni Rupa Barat 2 3 | Teor Seni 2
4 Tinjauan Seni Rupa | 2 4 Tinjauan Seni Rupa Il 2
5. Seminar 2 5. Studio IV 6
6. Studio t1 6 6. Manajemen 2
7. Seni Monumental ! 3 7. Sani Monumental 1( 3

Jumniah SKS 19 Jumnlah SKS 19

Semester 7 Semester 8

No. Mata Kulish SKS No. Mata Kuliah SKS
1. | Pskologi Persepsi 2 1. | Tugas Akhir/ Skripsi 8
2 Eksperimen Kreatif 2 Jurniah SKS 8
3. | Manajemen Seni 2
4, Sosiologi Seni 2
5. Studio V 7
6 Seni Monumental 1If 3

Jumlah SKS 18

Sumber ; Jurusan Seni Rupa Murni STISI Bandung
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| Pada program Studi Jurusan Seni Mumi dibagi lagi menjadi 4 jalur pilihan : )
: 1) JALUR PILIHAN SENI LUKIS :
| Mata Kuliah Tahap Persiapan Bersama Untuk FSRD |
: Tabel 19. Kurikulum Program Jurusan Seni Mumi Jalur Pilihan Seni Lukis :
i Semester | Semester 8 I
] Kode Nama Mata Kuliah sks Kode Nama Mata Kusiah sks !
i 1 | SM1100 | Pengartar Studi Senirupa I | 2 | t | SM 1200 | Pengantar Studi Senirupall* | 2 !
: 2 | SM 1120 | Gambar | 4 [ 2| SM1220 | Gambar li 4 :
I 3| DS1110 | Rupa Dasar | ** 4 | 3| DSt213 | Rupa Dasar |l ™ 4 I
i 4 | KU1011 | Tata Tulis Karya limiah | 2 | 4| KU1022 | Penulisan Teks Akademik 2 i
| 5 | KU 1131 | Olah Ragal 1 | 5| KU12& | Otah Ragall 1 i
| [ Matakubah Prodi I 3 [s Matakuliah Prodi il 3 |
: 718 1101 Pengetahuan Lingkungan 2 | 7 { KU 10F1 | Konsep telmologi 2 :
( Totat SKS 18 Total SKS 18 I
| Catatan |
i - untuk Prodi AR : mengusutkan Pengantar Studi Seni Rupa dan Desain |
l .- Identik dengan Nirmans I
! bl ditulis dengan kode MK Prodi dengan KBK :
: Mata Kuliah Tahap Sarjana Muda i
| Semester i Semester IV 1
i Kode Nama Mata Kuliah sks Kode Nama Mata Kuliah sks I
! 1| KU Agama + Etika 2 (1| KU FPancasia + Kewiraan 2 :
: 2 | SM2118 | Sejarah Kebudayaan 2 | 2 | SM2219 | Sejarah Peradaban | ( Barat) | 2 |
I 3 SM2121 | Gambar I 3 |3 SM2221 | Gambar IV 3 |
1 4 | SM211B | Seni Rupa Asia 2 |4 | SM221C | Sejarah Seni Rupa Barat 2 |
i 5 | SM2142 | Pengetahuan Bahan SLI | 2 | 5 | SM 2242 | Pengetahuan Bahan SL I 2 |
. 6 | SM 2121 | Kerja Studio SLI 5 | 6| SM2221 | Kerja Studio SLII 5 :
: 7 Pihan ! 2 | 7 | SM3210 | Estetika | 2 I
i Total 18 Total 18 i
| |
| ! |
; | |
: < —_— - d
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| |
| ]
I I
] . )
| Semester V Semester V1 I
| Kode Nama Mata Kudish sihs Kode Nama Mata Kuliah sks |
| 1 | 5M 3114 | Psikologi Seni | 2 1 | SM 3050 | Seminar | 3 I
I 2 | SM 3132 | Seni Monumental | 3 2 | SM 3232 Seni Monumental |l 3 I
' 31 sM3111 Tinjauan Senil (SL) 2 3 | SM 5211 Tinjauan Seni || 2 I
| |
i 4 | SM 3101 | Metode Penelitian 2 | 4] SM321E | Sejarah SR Indonesia Lama 2 q
l 9 | SM 311D | Seni Rupa islam 2 5 | sMaz1 Kena Studio SL IV 6 l
| 6 | SM3121 | Kerja Studio SLII 6 | 6 | SM 4202 | Seni Eksperimental 3 |
| Total 17 (7 Total 9 I
| |
| |
i Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana Muda |
I Semester Ganjil sks Semester Genap sks l
| |
I Kode Nama Mata Kuliah sks Kode Nama Mata Kutiah sks I
I 1 | SM 3119 | Sejarah Peradaban Il (Asia ) 2 1 | SM 2245 | Teknik Kertas Seni 2 I
] 2 | SM 2131 | Seni Patung Pilihan | 2 | 2| SM 2231 | Seni Patung Pitihan 1| P ]
| 3| SM 2124 | Seni Grahs Piihan | 2 | 3 | SM 2224 | Seni Grafis Pian Il 2 |
| 4 7 SM 2134 | Seni Keramik Pilihan | 2 4 | SM 2234 | Seni Keramik Piihan il 2 1
i = |
5
| |
I 6 6 l
| 7 |
i Total ] Total 8 |
| i
| |
| I
i )
| !
| |
| I
| I
| |
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* Hanya untuk japil ; SL/SP/SG/SKAM

Sumber : Jurusan Seni Murni Jalur Pilihan Seni Lukis FSRD ITB

‘ | L I 4 |

: . amplran |

I L e o o o o e o e e o e e e o e o

| Mata Kuliah Tahap Sarjana

: Semester Vi Semester VI

I Kode Nama Mata Kufiah Sks Kode Nama Mata Kufiah sks
I [ SM5110 | Estetwali 2 [1[Ku Studi Kerja Nyata- 2
| 2 Sm41iF [ Sejaran SR indonesia Baru | 2 | 2| SM 421 | Kiitk Seni Rupa i 3
: 3 | SM511J | Kbk Seni Rupa | 2 | 3| SM 4251 | Pengantar Tugas Akhr (SL) | 2
| 4] SM4TH | Kera Studio SLV 6 | 4 | SM 4020 | Tugas Aknir (51) §
| 5| SM 411K | Manajemen Seni 3 5 Piihan v 2
1 5 Pnan Il 2 | 6 Pikhan v 2
U Pilihan 1l 2 |7

: Total 19 Tokay 17
| Depa digant dongan MK PWhan kode 4

)

: Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana

| Kode Nama Mata Kulish Sks Kode Nama Mata Kuliah sks

I [ SNa11A | Seiarah Peradaban isiam | 2 | 1 | SM 4020 | Gambar Model 2

I [Z1Sm5111 | Pengantar Semiotika 2 |2 | SM5111 | Pengarar Semiotika 3

U 51 sz Gambar wosel 2 | 3 | SM 4216 | Antroplogi Semi | * 2

: 2 [ SM 4115 | Sosiologi Seni [ * 2 |4

1 5 5

1 |5 3

{ Total ] Total 5

|

|

|

)

|

|

|

i

|

|

|
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Mata Kuliah Tahap Persiapan Bersama Untuk FSRD

2) JALUR PILIHAN SENI PATUNG

Tabel 20. Kurikuium Program jurusan Seni Mumi Jalur Pilihan Seni Patung

..
I
i
|
1
|
|
|
I
|
|
I
|
|
|
I
|
1
|
I
1
I
I
|
|
I
I
|

) |
| 1
1 |
| )
I |
| |
| i
i I
: Semester | Semester H ,
) Kode Nama Mata Kuliah sks Kode Nama Mata Kuliah sks I
I 17 SM1100 | Pengartar Studi Senwupa ' | 2 | 1 | SM 1200 | Pengartar Studi Senwrupa I | 2 I
| 2 [ SM1120 | Gambar | 4 |2 SM1220 | Gambar il 4 I
i 3 [ DS 1110 | Rupa Dasar| 4 | 3[DS1213 | Rupa Desarll*” 4 l
: 4 | KU 1011 | Tata Tulis Karya limiah | 2 | 4| KU1022 | Penulisan Teks Akademik 2 !
I 5§ [ KU1131 | Olah Ragal 1 | 5| KU124 | OtahRaga ll 1 :
[ 6 Matakuliah Prodi - 3 6 Matakukah Prodi iI" 3 I
I 7 | BI 1101 | Pengetahuan Lingkungan Z | 7 | KU 10F1 | Konsep teknologi 2 |
! Total SKS 18 Total SKS 18 |
| Catatan : |
: * untuk Prodi AR : mengusutkan Pengantar Studi Seni Rupa dan Dessin :
| - identi dengan Nirmana |
| aus dituis dengan kode MK _Prodi dengan KBK 0 1
| Mata Kuliah Tahap Sarjana Muda I
: Semester I Semester IV :
l Kode Nama Mata Kuliah sks Kode Nama Mata Kuliah sks |
| 1| KU Agama + Etika 2 |1 | KU Pancasila + Kewiraan 2 |
| 2 | SM 2118 | Sejarah Kebudayaan 2 | 2| SM2219 | Sefarah Peradaban|{Barat) | 2 |
! 3 | SM2121 | Gambar Il 3 |3 [ SM2221 | Gambar IV 3 :
: 4| SM211B | Seni Rupa Asia 2 | 4 | SM221C | Sejarah Seni Rupa Barat F |
) 5 [ SM2141 | Pengetatuan BahanSP1 | 2 | 5 | SM 2241 | Pengetahuan Bahan SP Il Z |
| 6 | SM 2130 | Kerja Studio SP | 5 | 6| SM2230 | Kere Studio SP Il 5 |
1 = Pihan | 7 17 | SM3210 | Estetikal 2 |
I Total 18 Total 18 I
| 1
! I
| I
| |

ol
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I e - | i
I Semester V Semester VI I
| Kode Nama Mata Kuliah | sks Kode Nama Mata Kuliah ks |
| 1 | SM3114 | Psikologi Sem | 2 11| SM30S0 | Seminar! 3 |
I 2 | 5M 3132 | Seni Monumental | 3 |2 | SM3232 | Seni Monumental Il 3 '
: 3 | SM3111 | Tinjacan Senil (SP) | 2 | 3 | SM521l | Tinjauan Seni |} 2 :
I 4 [ SM3101 | Metode Peneitian 2 | 4 | SM321E | Sejarah SR indonesia Lama 2 I
] 5 | SM311D | Seni Rupa islam 2 | 5| SM3230 | Kena Studio SP IV 6 |
i 6 | SM 3130 | Kerja Studio SP ill 6 | 6| SM4202 | Seni Eksperimental 3
: Total 7 |7 Total 19 :
I |
i Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana Muda |
: Semester Ganjil sks Semester Genap sks :
i Kode Nama Mata Kulish sks Kode Nama Mata Kuliah sks I
[ 7 | SM 3119 | Sejarah Peradaban il (Asia) | 2 | 1 | SM 2245 | Telok Kertas Seni 2 i
| 2 [ SM2122 | Seni Lulis Fiihan | 2 | 2 | SM2222 | Seni Lukis Pilihan Il 2 |
1 3 | SM2124 | Seni Grafis Pilihan | Z |3 [SM2224 | Seni Grahs Piithan I 2 |
: 4 | SM 2134 | Seni Keramik Pilihan | 2 | 4] SM2234 | Seni Keramik Pilihan Il 2 :
P |° q I
[ Total 8 Total 8 [
| |
: Mata Kuliah Tahap Sarjana :
| Semester Vi Semester VIl |
| Kode Nama Mata Kuliah Sks Kode Nama Mata Kuliah sks !
I 1 | SM5110 | Estetika I 2 (1| KU Studi Kerja Nyata * 2 :
: 2 | SM411F | Sejarah SR Indonesia Baru | 2 | 2 | 5M 421J | Kritk Seni Rupa !l 3 I
| 3 | SM511J | Kritk Seni Rupa | 2 | 3 | SM 4251 | Pengantar Tugas Akhn (SP) | 2 i
| 4 | SM4130 | Kerja Studio SP V 6 | 4 | 5SM42Z1 | Tugas Akhir (SP) 6 i
| 5 | SM 411K | Manajemen Seni 315 Pilihan IV 2 |
! 5 Piiihan il 2 6 Pitthan V 2 :
: 6 Pilinan 11l 2 |7 !
i Total 18 Total 17 I
I o Dapat diganti dengan MK pilihan kode 4 .:

L-—--—-----——---—-——--———-——




Il 7 (T
. | Lampiram

i i |

| Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana

i Kade Nama Mata Kuliah Sks Kode Nama Mata Kuliah sks
i 1 [ SM411A { Sejarah Peracaban isiam | 2 | 1 | SM 4020 | Gambar Model 2

: 2 | SM5111 | Pengantar Semiotika 2 2] SM5111 | Pengantar Semiotika 2

i 3 | SM4020 | Gambar Model 2 | 31 sMa216 | Anfroplogi Seni - 2

| 4 1 SMa115 | Sosiologi Seni |- 2 |4

I 5 5

i Total B8 Total 6

" *Hanya untuk japil ; SL/SP/SG/SK/IM
) Sumber : Jurusan Sent Mumi Jalur Pilihan Seni Patung FSRD ITB

! 3) JALUR PILIHAN SENI GRAFIS

: Mata Kuliah Tahap Persiapan Bersama Untuk FSRD

l Tabel 21. Kurikulum Program jurusan Seni Mumi Jalur Pilihan Seni Grafis

: Semestor | Semester N

i Kode Nama Mata Kuliah sks Kode Nama Mata Kuliah sks
I [ 1] SM1100 | Pengantar Studi Senirupa I* | 2 [ 1 | SM 1200 | Pengantar Studi Senirupa IF* 2
| 277120 | Gamoars 4 | 2| SM1220 | Gambar il 4
) 3 DS1110 | Rupa Dasari™ 4 | 3| DS1213 | Rupa Dasarll ™ 4
: 4 | KU1D17 | Tata Tulis Karya limiah | 2 | 4 | KU1022 | Penulisan Teks Akademik 2
1 |5 K01131 |OishRagal 1 |5 | KU124 | Olah Ragall 1
| s Matakuliah Prodi I*** 3 (8 Matakuliah Prodi 11 3
I 7Terto Pengetahuan Lingkungan 2 |7 | KU 10F1 | Konsep teknologi 2
! Tolal SKS 18 Total SKS 18
: Catatan .

| - untuk Prodi AR - mengusulkan Pengantar Studi Seni Rups dan Desain

i - Identik dengan Nitans

b dituis dengan kode MK.Prodi dengan KBK 0

1

|

|

i

|

|
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Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana Muda

. Lampiran

-— e P s mh . Ay

e Dapat diganti dengan MK Pilihan kode 4

| \
| i
I I
! I
I i
) Semester Ganjil sks Semester Genap sks "
| Kode Nama Mata Kutiah shs Kode Nama Mata Kullah skx |
l 1 | SM 3119 | Sejarah Peradaban li{Asia) 2 1 | SM 2245 | Teknik Kortas Sani 2 |
l 2 | SM 2122 | Seni Lukis Piihan | 2 2 | SM 2222 | Seni Lukis Pitihan || 2 |
: 3 | SM 2131 { Seni Patung Pilihan | 2 | 3 | SM2231 | Seni Patung Pilihan II 2 |
|
' 4 { SM 2134 | Seni Keramik Pilihan | 2 4 | SM 2234 | Seni Keramik Pilihan Il 2 "
l 5 5 I
i Total 8 Total 8 i
| |
i |
| I
! I
! ]
! I
| Mata Kuliah Tahap Sarjana [
|
I Semester VI Semester VIl :
i Kode Nama Mata Kulish S5ks Kode Nama Mata Kuliah sks l
| 1 | SM5110 | Estetika il 2 [1]ru Studi Kerja Nyata * 2 |
| 2 | SM 411F | Sejarah SR IndonesiaBaru | 2 | 2 | SM421J) | Kritik Seni Rupa !l 3 |
I 3 | SM511J | Kritik Seni Rupa | 2 3 | SM42S1 | Pengantar Tugas Akhir (SG) 2 I
|
I 4 | SMA1Z3 | Keorja Studio SG V 6 4 | 5M 4222 | Tugas Akhir (SG) 6 :
l 5 | SM 411K | Manajernen Seni 3 5 Pihan 1l 2 l
| 6 Pitihan | 2 |6 Piiihan IV 2 |
| 7 Piinan Il - |
1 Total 19 Total 17 |
| ]
) |
| §
| {
1 1
| |
| |
| |
L wl



l L] L] L] L] L] L] L] _— L] L | _— _— L L] L]
i - |
| Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana )
| |
i Kode Nama Mata Kuliah Sks Kode Nama Mata Kulish sks "
| | !} SM41A | Sejarah Peradaban Istam | 2 [1 [ SM 4020 | Gambar Mode! 2 [
I [2]SM511t | Pengantar Semiotika 2 | 2| sMS5111 | Pengantar Semiotika 2 |
| 3 SM4020 | Gambar Model 2 | 3 | SM 4216 | Antroplogi Seni I © 2 )
1 4 [ SM 4115 | Sosiclogi Senil * 2 |4 !
| . . !
| I
I Total 8 Total 8 |
| “Hanya untuk japil ; SL/SP/SG/SK/M ]
[ Sumber : Jurusan Seni Mumi Jalur Pilihan Seni Grafis FSRD ITB I
i |
I 4) JALUR PILIHAN SENI KERAMIK I
| Mata Kuliah Tahap Persiapan Bersama Untuk FSRD |
pa
i I
M Tabel 22. Kurikulum Program jurusan Seni Mumi Jalur Pilihan Seni Keramik I
| [ Semesteri Semester (I |
| Kode | Nama Mata Kuhah s Kode | Nama Mata Kuliah prm I
: 1 [ SM 1100 | Pengantar Studi Senirupa I” | 2 | 1 | SM 1200 | Pengantar Studi Senirups I* | 2 :
1 2| SM1120 | Gambar 4 [ 2] sM1220 | Gambar Il 4 I
1 3| DS1110 | Rupa Dasari** 4 | 3| DS1213 | Rupa Dasar|l** 4 |
I [ 4 KUto11 | Tata Tulis Karya limiah | 2 | 4 | KU1022 | Penulisan Teks Akademik 2 |
I S ®U1131 [Gah Ragat t | 5| KU124¢ | Oish Ragall 1 |
: B Matakuliah Prodi |*** 3 |6 Matakuliah Prodi ™" 3 :
1 7 1 Bl 1101 | Pengetahuan Lingkungan 2 | 7 | KU 10F1 | Konsep teknologi F] I
i Total SKS 18 Total SKS 18 I
] Catatan: i
I - untuk Prodi AR - mengusulkan Pengantar Studi Seni Rupa dan Desain |
l - Identk dengan Nirmana :
|
I - dituks dengan kode MK Prodi dengan KBK 0 I
i |
| |
| |
i | |
| |
4

L——ﬁ-——-———-———_———-————————

|
N
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Mata Kuliah Tahap Sarjana Muda

Semester N Semester IV
Kode Nama Mata Kuliah sks Kode Narna Mata Kuliah sks
1| KU Agama + Etika 2 1| KU Pancasila + Kewiraan 2
2 | SM 2118 | Sejarah Kebudaysan 2 2 | SM 2219 | Sejarah Peradaban ) { Barat ) 2
3 | SM2121 | Gambar Il 3 3| SM2221 | Gambar IV 3
4 | SM211B | Seni Rupa Asia 2 4 | SM221C | Sejarah Seni Rupa Barat 2
5 | SM 2143 | Pengetabuan Bahan SK | 2 | 5| SM2243 | Pengetahuan Bahan SK 2
6 1 5M 2133 | Kerja Studio SK I 5§ [ 6| SMZ233 | Kerja Studio SKII 5
7 Pilihan | 2 7 1 SM 3210 | Estetikal 2
Total 18 Total 18

Semester V Semester VI
Kode Nama Mata Kuliah sks Kode Nama Mata Kuliah sks
1| SM 314 | Psikologi Seni | 2 1 | SM 3050 | Seminar | 3
2| SM 32 | Seni Monumental | 3 | 2 [ SM 3232 | Seni Monumental II* 3
3| sSM3111 | Tinjauan Senil (SK} | 2 |3 | SM521 | Tinjauan Senill 2
4 | SM 3101 | Metode Peneitian 2 | 4| SM321E | Sejarah SR Indonesia Lama 2
51 SM 31D | Seni Rupa Islam 2 5 | SM 3233 | Kerja Studio SK IV -]
6 | SM3133 | Kerja Studio SK il 6 | 6| SM 4202 | Seni Eksperimental 3
Total 17 |7 Tokal 19
* dapat diganti dengan malakuliah pilitran SM 3244 Teknik Produksi (Keramik)

F_--------—_----—---—--—-
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* Hanya untuk japil ; SL/SPISG/SK/AM

|

! |

Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana Muda [

Semester Ganjil Semester Genap sks I

Kode Nama Mata Kuliah Kode Narna Mata Kutiah ks ]

1 [ SM 3119 | Sejarah Peradatan H (Asia) 1 | SM 2245 | Teknik Kertas Seni 2 i

2 | SM 2122 | Seni Luids Pilihan | 2 | M 2222 | Seni Lukis Piihan I 2 |

3 | SM 2131 | Seni Patung Fikhan | 3 | SM 2232 | Seni Patung Pilihan 1| 2 i

4 [ SM 2124 | Seni Grafis Pilihan | 4 | 5M 2224 | Seni Grafis Pitihan Il 2 I

5 5 | 5M 3244 | Teimnik Produksi (Keramik) | 3 |
Total Total 1"

|

Mata Kuliah Tahap Sarjana :

Semester VI Semester VI |

Kode Nama Mata Kuliah Kode Nama Mata Kuish sks |

1 [ SM5110 | Estetika i 1| Ku Studi Kerja Nyata" 2 |

2 | SM411F | Sejarah SR Indonesia Baru 2 [ SM421J | Krink Seni Rupa il 3 :

3| SMS511J | Kritik Seni Rupa | 3 | SM 4251 | Pengantar Tugas Akhir (SK) | 2 |

4 [ SM 4133 | Kerja Studio SK V 4 | 5M 42Z3 | Tugas Akhir (5K) 6 i

& SM 411K | Manajemen Seni 5 Pilihan IV 2 |

8 Pilihan 1f 6 Pilihan V 2 t

|

7 Pilihan 1l 7 i

Total Totat 17 I

s Dapat diganti dengan MK Pilihan kode |

Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana :

Kode Nama Mata Kuliah Kode Nama Mata Kuliah sks i

1| SM411A | Sejarah Peradaban Islam SM 4020 | Gambai Model 2 i

2 SM5111 | Pengantar Semiotika 2 [ SM 5111 | Pengantar Semictika 2 I

1

3 | SM 4020 | Gambar Model 3 | sSM 4216 | Antroplogi Seni | * 2 |

4 | SM 4115 | Sosiologi Seni | * 4 I

5 5 |

& [ |

Total Total 6 |

|

|

|

|

= |

Sumber: Jurusan Seni Murni Jalur Pilihan Seni Keramik: FSRD
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Semester V Semester Vi
Kode Nama Mata Kuliah Sks Kode | Nama Mata Kuliah | sks
1 | Diapaz Desain lnterior |t 5 1 | DI3033 Desain Interior IV 5
2 | DS5115 Tinjauan Desain 2 2 | DI32A2 Desain Mebel I 3
3t DIFAZ Pengantar Praktek Bengkel Mebel 2 3 | DS53218 | Manajemen Desain 2
4 | DI31A1 Desain Mebel 11 3 4 | DSAS Sosiologl Desain 2
S | TF 3002 | Tata Cahaya dan Suara dalam Irderior | 2 [ 5 | DS321A | Psikologi Persepsi 2
6 | DS3116 Sejarah Desain | 3 6 | Ds3axy¥ Sejarah Desain | 2
Jumlah 17 Jumdah ; 1%
Mata Kuiiah Tahap Sarjana
Semester VI Semester VIl
Kode Nama Mata Kulish Sks Kode Nama Mata Kuliah sks
1] DI4034 Desain Intetior V 6 |1 | DI Tugas Akhir/Skripsi Interior 6
2 | D13A | Manajemen Proyek Interior | 2 | 2 | TH423B Etika Profesi Desain Interior 2
3 | Dilago2 Penelitan Desain interior 3 3 | D40XC Kapita Selekia Desain Interor 2
4 | DI4OK1 | Keria Profesi Desain Interior | 4 4 | KU2071 | Kewarganegaraan dan Pancasia | 2
51 DIOSY Seminar Desain Interior 3 5 Pifihan | 2
6 | KU 20xx Agama dan Etika 2 6 Piiihan 11 2
Jumiah : 20 Jumdah : 1%
Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana
Kode Nama Mata Kuliah Sks Kode | Nama Mata Kulish sks
1 | DI1403D | Konservasi interior Bersejarah 2 1
2 | DI40A4 | Furniture Tradisional 2 |2
3 | DI413E | Desain Ekshibisi 2 3

r-—-——-—_——-—-_-—_—--—-—-—_——_-_——-—-—-

Sumber : Jurusan Desain Komunikasi Visual FSRD ITB
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| Semester V Semester V1

U Kode Nama Mata Kukiah Sks Kode | Nama Mata Kuliah | sks

: 1| Di3032 Desain Interior [11 5 | 11 D033 | DesainimeriorV | 5

I 2 | DS5115 Tinjauan Desain 2 | 2| DI32A2 | Desain Mebel fll | 3

) 3| DI31A3 | Pengantar Praktek Bengkel Mebel 2 | 3 | D53218 | Manajemen Desain | 2

l 4 | DI31A1 Desain Mebel II 3 | 4 | DS3019 | Sosiolog Desam | 2

| 5 [ TF 3002 | Tata Cahaya dan Suara dalam interior | 2 | S | DS321A | Psikologi Persepsi 2

: 6 | DS3116 Sejarah Desain | 3 | 6| DS3217 | Sejarah Desain(l | 2

I Jumiah : 7 Jumiah : 1

| Mata Kuliah Tahap Safjana

!

|

l Semester Vil Semester VI

| Kode Nama Mata Kuliah Sks Kode Nama Mata Kuish sks

! 1 | D034 Desain Imerior V 6 DI40Z1 Tugas Akhu/Skripsi Interior 6

: 2 | DI413A | Manajemen Proyek interior | 2 D423 |  Etika Profesi Desain interior 2

I 3 | D002 | Penelftian Desain Interior | 3 DMOIC | Kapita Selelda Desain interior | 2

) 4| DMOKI | Kerje Profesi Desain Interior | 4 KU2071 | Kewarganegaraan dan Pancaséa | 2

| 5 | DM0S1 | Semmnar Desain interior 3 Piihan | 2

| 6 { KU 20xx Agama dan Etika 2 Pitihan il 2

: Jumiah : 20 Jumiah : 16

I Mata Kuliah Pilihan Tahap Sarjana

| Kode Nama Mata Kuliah Sks Kode | Nama Mata Kulish sks

! 7| DIA03D | Konservasi Interior Bersejarah | 2

: 2 | OI140A4 | Furniture Tradisional 2

I 3 | DM13E | Desain Exshibis] 2

|

: Sumber : Program Studi Jaiur Pilihan Desain interior FSRD ITB

|

|

|

a—

h—-—-———-“———--————_—————--—————--



Kurikuium Program Studi Jalur Pilihan Desain Produk

Mata Kuliah Tahap Persiapan Bersama Untuk FSRD

Tabel 25. Kurikulum Program Studi Jalur Pilihan Desain Produk

Semester | Semester
Kode Nama Mata Kuiiah SKS Kode MNama Mata Kuliah SKS
1 [SM1100 | Pengantar Studi Seni Rupa | 1 [SM1200| Pengantar Studi Seni Rupa Il 2
2 |SM1120( Gambar | 2 15M1220 | Gambar 1| 4
3|0s.... Niwmana | 3| DS...... | Nimana ll 4
4| BS...... | Sains Untuk Seni Rupa 4 | KU1021 | Pemahaman Teks Akademik 2
S| BI1OD1 | Pengetahuan Lingkungan 5 Konsep Teinologi 2
6| KU1011 | Tata Tuits Karya limiah | 6 | KU124x | Olah Raga Il 1
7 | KU2071 | Pancasila dan Kewarganegaraan 7 | DP1250 | Pengartar Studi Desain Produk | 2
Olah Raga |
Jumiah 19 Jumiah 17
Mata Kuliah Tahap Sarjana Muda
Semester W Semester WV
Kode Nama Mata Kuliah SKS Kode Nama Mata Kuliah S5KS
1 | DP2051 | Desain Produk | & | 1 [DP2052| Desain Produk I 6
2 |DP2163 | Semantika Produk | 2 | 2 {DPZ28Q | Prinsip Rekayasa 2
3 | DP2181 | Bahan dan Proses Produksi | 2 | 3 |DP2287 | Praktik Bengkei Kerja 4
4 |DP2182 | Gambar Teknik 2 | 4 {DP2285 | Teknik Presentasi il 3
S | DP2185 | Teknik Presentasi | 2 | 5 |OF2283 1 Pemodelan Digital | 3
6 | DP2160 | Metodologi Desain 2 | 8 [DP2261 | Metode Desain Produk 2
7 |TF. Figika Terapan 2
Jumiah 18 | Jumiah 20

\
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I
|
|
)
|
!
|
!
I
!
!
I
|
!
!
|
!
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!
|
!
|
|
!
!
'
|
!
|
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Semester V Semester VI
Kode Nama Mata Kuliah SK3 ¥Kode | Nama Mata Kuliah SKS

1 | DP3053 | Desain Produk I 6 | 1 {DP3054 | Desain Produk IV 6
2 |DP3173 | Manajeman Pemasaran Produk| 2 | 2 |DP3271 | Ergonomi Desain || 2
3 | OP3170 | Ergonomi Desain | 2 | 3 |DP3275 | Sosiologi Desain 2
4 |DP3164 | Semantika Produk H 2 | 4 |DP3262 | Tinjauan Desain 2
5 | DP3165 | Sejarah Desain | 2 | 5 |DP3266 | Seiarah Desain Il 2
8 | DP3172 | Manajemen Desain 2 | 6 | D........ | Psikologi Persepsi 2
7 [TI........| Manajemen Industri 2

Jumiah 18 | Jumiah 16

Mata Kuliah Tahap Sarjana

Semester VN Semester VHI
Kode Nama Mata Kuliah SKS Kode Nama Mata Kuliah SKS
1 | DP4055 | Desain Produk V 6 | 1 |DP40Z7 | Tugas Akhir/Skripsi Desain Produk [
2 | DP4056 | Kolokium Desain Produk 3 | 2 |DP4274] Wirasusaha Desain 2

3 |DP40KB | Kerja Profesi Desain Produk | 3 | 3 |DP4276 | Hak Kekayaan Inteleitual Bidang Desain | 2

4 'DP4057! Seminar Desain Produk 3 | 4 |KU206x | Agama dan Etika...... . 2

5 | DP4184 | Pemodelan Digital It 3 | 5| o000 | Pilhan il 2

6§ | wooood | Pilkhan | 2 | B | wooox | Pilihan [N 2

Jumiah 20 | Jumiah 16

Catatan
Jumiah SKS: tahap TPB-FSRD = 36; tahap Sarjana Muda = 72; tahap Sarjana = 36;
Jumiah Total SKS = 144

Jumiszh Total MK 53

Sumber : Kurikulum Program Studi Jalur Pilihan Desain Produk FSRD ITB
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| Kurikulum Program Studi Jurusan Seni Kriya
: Matakuliah Tahap Pertama
| Semester | Semester Ii
| Kode Nama Matakutiah SKS Kode Nama Matalatiah SKS
J |[?]SM110 [ Pengantar StudiSeniRupal | 2 [ 1| DS-1200 | Pengantar Stud SeniRupall | 2
! 2 [ SM-1120 | Gambar | 4 [2]5M-1220 | Gambar il 4
i 3 | DS-1110 | Rupa Dagar| 4 3 | DS-1213 | Rupa Dasarll 4
4 1 KU-1011 | Tata Tulis Karya limiah | 2 4 | KU-1022 | Penulisan Teks Akademik 2
I 5 1 KU-1131 | Otah Raga | 1 [S] Ku-124x | Olah Raga ll 1
1 6 | KR-1121 | Pengantar Kria | 3 6 | KR-1221 | Pengantar Kria Il 3
| |7 ®iwox | Pengetahuan Lingkungan 2 |7 [ Ku-1061 | Konsep Tenoiog 2
1 [ToTAaL 18 | TOTAL 18
|
: Matakuliah Tahap Sarjana Muda
I Semester l| Semester IV
I Kode Nama Matakuliah SKS Kode Nama Matakuliah SKS
{ [1]KR-2121 | Studio Kra | § |1 ] KR-2221 | Studia Kria Il 5
| 2 | KR-2128 | Pengetahuan Bahan | 2 2 | KR-2228 | Pengetahbuan Bahan Il 2
I 3 | KR-2126 | Ragam Hias | 2 [ 3 | KR-2226 | Ragam Hias |l 2
4 | KR-2129 | Teknik Produksi Kria | 3 [ 4] KR-2229 | Telnik Produki Kria |1 3
! 5 | KR-2191 | Tinjauan Kria | 2 |5 | KR-Z291 | Tinjauan Kria Il 2
! 6 | KUu-2071 | Pancasiia & Kewarganegarsan 2 6 | KR-2225 | Kria dan Gaya 2
i 7 | SM-oom | Sejarah Kebudayaan ** 2 7 | KR-2227 | Bagan Teknik 3
| [TotaL 18 | TOTAL 19
i
l Semester V Semester Vi
! Kode Nama Matakuliah SKS Kode Nama Matakukah SKS
! 1 | KR3121 | Studio Kria Il 8 [ 1 [ KR-3221 | Studio Kria IV 6
| [ 7%R3125 [ Reka Banan 3 | 2 | KR-3225 | Rekan Bahan it 3
1 [3TKR3128 | Tennik Produksi Kria 1 | 3 | 3 | KR-3220 | Teknik Produksi Kria IV 3
| [ [ KR-3795 [ Sosiologi Kria 2 | 4 | KR-3224 | Teknik Produksi Kria V 3
1 [ 5] KR3194 | Sejarah Kria | 2 5| KR3284 | Sejarah Kria Il 2
{ |6 | DSS111 | Metodologi Desain ** 2
1 LJoTAL 18| TOTAL 17
| Keterangan : ™ Matakuliah Pilihan Tahap Sarjana Muda
|
i
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Sumber : Kurikulum Program Studi Jurusan Seni Kriya FSRD 1TB
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Matakuliah Tahap Sarjana Jalur Pilihan: Kria Tekstil
Tabel 26. Kurikulum Program Jurusan Seni Kriya
Semester Vil Semester VIl
Kode Nama Matakuliah SKS Kode Nama Matakuliah SKS

1 | KR-4122 | Studio Kria Tekstil 6 1 | KR-4020 | Tugas Akhir Kria Tekstil 6
2 | KR-40KD | Kerja Profesi Kria 3 2 | KR-4292 | Wirausaha Kria 2
3 | KR-4093 | Kolokium Kria 4 3 | xox-x000( Pilihan | ** 2
4 | KR-4124 | Teknik Produksi Kria V] 3 4 | 000000 Pilthan H ** 2

5 | KU-4080 | Studi Kerja Nyata “* 2 | 5 | DS-31C4 | Psikologi Persepsi ** 2

6 | DS-xxS0 | Semwnar ** 2 6 | KU-206x | Agama dan Etiks =" 2

TOTAL 20 | TOTAL 18

Matakuliah Tahap Sarjana Jalur Pilihan: Kria Keramik
Semesier Vi Semester VIl
Kode Nama Matailah SKS Kode Nama Matakulish 5KS
1 | KR-4123 | Studio Kria Keramik L] 1 | KR-40Z0 | Tugas Akhir Kria Keramik 6
2 | KR-40KD | Kera Profesi Kria 3 2 | KR4262 | Wirausaha Kria 2

3 | KR-4093 | Kolokium Kria 4 3 | oo Pilihan | ** 2

4 | KR-4124 | Telknik Produksi Kria VI 3 4 | o000 Péihan Il ** 2

§ | KU-4080 | Studi Kerja Nyata ** 2 | 5 | DS-31C4 | Pskologi Persepsi ** 2

6 | DS-0S0 | Seminar =* 2 6 | KU-206x | Agama dan Etika * 2

TOTAL 20 | TOTAL 16

Keterangan :** Matakuliah PilihanTahap Sarjana
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